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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Emas selain sebagai perhiasan juga merupakan jenis investasi yang 

menjanjikan dan menguntungkan karena harganya yang selalu meningkat dari 

tahun ke tahun. Selama pandemi Covid-19, Harga emas yang terus meroket jelas 

membawa berkah bagi beberapa perusahaan. Selain itu, harga emas yang terus 

naik menjadi pilihan lain bagi masyarakat untuk menggadai emas demi 

mendapatkan dana atau pembiayaan`  

Gadai emas merupakan salah satu alat yang direkomendasikan oleh 

banyak orang dan ahli di bidang golden classic, karena emas pada alat jenis ini 

memiliki banyak kelebihan yang tidak dimiliki alat pertukaran lainnya. Fakta 

membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat inflasi, semakin tinggi harga emas. 

Harga emas dinilai mampu menjamin daya beli setiap saat, dan merupakan alat 

yang paling ampuh untuk mendapatkan pembiayaan. Salah satu lembaga yang 

memberikan jasa pembiayaan dengan menggunakan emas sebagai barang jaminan 

adalah penggadaian. Pengadaian merupakan salah satu Perusahaan Terbatas 

Pegadaian (PT Pegadaian) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)yang 

berada dibawah Kementrian Negara BUMN yang menawarkan jasa gadai. PT 

Pegadaian sudah pernah mendapatkan penghargaan sebagai salah satu BUMN 

Terbaik Jasa Keuangan pada tahun2005. Secara umum, fungsi dan tujuan yang 

dimiliki sama dengan kantor-kantor cabang lainnya yaitu untuk mengurangi 
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keterlibatan konsumen pada rentenir  sementara dan mewujudkan kesejahteraan 

materi. 

Baladraf  (2013) mengungkapkan bahwa Pegadaian adalah tempat dimana 

konsumen menggunakan barang konsumsi pribadi sebagai jaminan, slogan 

mereka adalah “mengatasi masalah tanpa masalah”, bahkan mereka 

menganggap pegadaian sebagai ekonomi kerakyatan karena menggunakan jasa 

gadai yang disediakan oleh perusahaan pegadaian. PT. Pegadaian memiliki 

banyak Cabang Induk disekitar wilaya Indonesia, dimana Cabang Induk tersebut 

memiliki Unit Pembantu Cabang (UPC). Unit Pembantu Cabang yang dimiliki 

saat ini sebanyak tiga UPC tersebar di bebagai pelosok wilayah bertujuan untuk 

menambah nasabah serta mempermudah nasabah dalam bertransaksi produk 

gadai.Semakin banyak Unit Pembantu Cabang yang tersebar diharapkan dapat 

mempermudah nasabah yang belum terjangkau daerahnya dan dapat menjaring 

nasabah lebih banyak untuk dapat bertransaksi. Salah satu pegadaian yang akan 

menjadi objek penelitian adalah Pegadaian Cabang Sentral Goorontalo. Produk 

gadai PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo menyediakan bagi nasabah 

(masyarakat) layanan tabungan emas yaitu layanan pembelian dan penjualan emas 

dengan fasilitas titipin dengan harga yang terjangkau.  

Hak gadai adalah hak yang diperoleh seseorang yang berhutang harta 

benda bergerak, hak tersebut diserahkan kepadanya oleh orang yang berhutang 

atau orang lain atas namanya, dan memberdayakan debitur untuk melunasi 

hutangnya secara penuh dengan menggunakan barang sebagai alat jaminan. 

Jenis barang berharga yang dijadikan jaminan oleh pegadaian adalah: 
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barang elektronik (TV, radio, kulkas, dll), kendaraan (mobil, sepeda motor, 

sepeda), perhiasan (emas, perak, berlian). Empat jenis produk pegadaian ini sering 

ditemukan di pegadaian. Salah satu obyek penelitian yang akan diteliti adalah 

jenis barang Gadai emas. Gadai emas adalah produk pembiayaan berupa emas 

sebagai jaminan yang dapat digunakan sebagai opsi untuk memperoleh 

pembiayaan dengan cepat. Pinjaman gadai adalah salah satu jenis alat pinjaman 

yang tidak dapat dilunasi dengan jaminan emas berupa setoran atau cicilan 

sekaligus dalam jangka waktu tertentu. Deposit emas yang diberikan dikendalikan 

atau dipelihara oleh Pegadaian, oleh karena itu nasabah yang menggadai 

diharuskan membayar sewa. Jasa gadai ini banyak diminati masyarakat, hal ini 

terlihat dari banyaknya konsumen yang memanfaatkan jasa pegadaian setiap 

bulannya.Data Penggunaan jasa gadai dapat dilihat dari tabel jumlah konsumen 

jasa gadai bulan Maret 2021 dibawah ini. 

Tabel 1 1. 

Nasabah Gadai Emas Perum Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

Sumber: PT.Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

 

Untuk mendapatkan besaran dana pembiayaan melalui gadai emas, pihak 

pegadaian menggunakan suatu metode yang dinamakan Standar Taksiran Logam 

(STL) atau Standar Nilai Taksiran. Tambingon (2014) mengungkapkan bahwa 

Standar Nilai Taksiran adalah nilai/harga perkiraan yang akan dijadikan jaminan 

Bulan/tahun Jumlah Nasabah Jumah Pembiayaan 

Desember 2021 718 Rp.46.601.304.400 

Januari 2021 665 Rp 46.423.685.200 

Februari 2021 476 Rp 47.692.276.000 
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emas yang didasarkan pada harga pasar atau harga jadi. Nilai taksiran tidak boleh 

rendah dari harga pasar, apabila harga emas naik di pasar dunia, tentu akan 

memicu kenaikan harga emas di dalam negeri, yang membuat Perum Pegadaian 

melakukan koreksi, alias menaikkan standar taksiran logam (STL) emas. 

Sedangkan menurut Oktaviani (2020) bahwa nilai taksiran adalah nilai yang 

dibayarkan kepada penjamin dimana nilai taksiran tersebut tidak boleh melebihi 

dari harga pasar atau nilai taksiran tidak boleh rendah dari harga pasar. 

Penelitian ini dilakukan di perum pegadaian canbang Sentral Gorontalo. 

Permasalahan yang dihadapi mengenai nilai taksiran yaitu masih kurangnya 

pemahaman nasabah yang hendak menjaminkan emasnya. Dari hasil pengamatan 

peneliti terhadap beberapa nasabah, pada saat selesai menggadaikan emasnya 

mereka bertanya mengapa harganya ditaksir lebih rendah dari yang diharapkan 

pada hal ini emas 23 karat. Permasalahan lain yaitu banyak nasabah yang belum 

memahami kadar emas. Nasabah mengira kadar emasnya 23 karat pada hal ketika 

di pegadaian hanya dinilai 21 karat, sehingga dampaknya masyarakat lebih suka 

menjual langsung di toko emas atau di tempat penjualan emas. 

Selain itu juga, permasalah yang terjadi pada PT. Pegadaian Cabang 

Sentral adalah kurangnya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (SDM) 

yang memiliki ilmu pengetahuan menganai penentuan nilai taksiran atas  barang 

berupa emas yang dijaminkan.  Petugas bagian penentuan nilai taksiran barang  

yang dijaminkan kurang memahami penentuan pengenaan sewa simpanan dan 

besarnya plafon uang pinjaman yang diberikan kepada nasabah (masyarakata). 

sehingga menyebabkan kesalahan dalam menentukan nilai taksiran barang (emas) 
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yang dijamnimkan dan mempengaruhi besarnya pembiayaan yang diberikan oleh 

PT. Pegadaian kepada nasabah (masyarakata) atas barang yang digadai atau 

dijaminkan tersebut. 

Maka berdasarkan uraian diatas, diperlukan pemahaman mengenai Nilai 

taksiran atas barang yang digunakan supaya dapat menambah pemahaman dan 

dijadikan acuan pencairan dana yang diberikan untuk mengurangi resiko 

dikemudian hari. Dikhawatirkan apabila terdapat nasabah yang tidak dapat 

melunasi pinjaman atau hanya membayar jasa simpanan, maka pegadaian akan 

melakukan pelelangan terhadap barang jaminan tersebut, apabila ada kelebihan 

antara nilai penjualan dengan pokok pinjaman, jasa simpanan, dan pajak maka 

kelebihan tersebut merupakan hak nasabah, sehingganya nasabah diberikan 

kesempatan mengambil kelebihan tersebut dalam jangka waktu satu tahun. Jika 

nasabah tidak mengambil sampai habisnya jangka waktu pengambilan, maka 

kelebihan dana tersebut akan di serahkan kepada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) sebagai dana ZIS.3. 

Sebelum Menentukan nilai taksiran, penaksir harus terlebih dahulu 

mengetahui berapa tingkat kadar karat emas yang akan dijaminkan. Dalam 

kandungan emas memiliki berbagai jumlah kadar karat dari 24 karat sampai 18 

karat. Semakin tinggi jumlah kadar karat yang dimiliki maka semakin tinggi pula 

harganya Menurut Standart Nasional Indonesia (SNI) No: SNI 13-3487-2005:4 1) 

24 K  99,00% - 99,99% 2) 23 K 94, 80% - 98,89% 3) 22 K  90,60% - 94,79% 4) 

21 K 86,50% - 90,59% 5) 20 K 82,30% - 86,49% 6) 19 K 78,20% - 82,29% 7) 18 

K 75,40% - 78,19% Standart kadar karat pada perhiasan pada umumnya berkisar 
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pada 18 K – 22 K. Hal ini dimaksudkan supaya perhiasan emas tak gampang 

rusak, sebab emas murni mempunyai tingkat kelenturan yang tinggi. Emas murni 

sebenarnya mudah patah atau rusak, maka dibutuhkan logam lain untuk 

memperkuat fisik emas tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membatasi penelitian ini pada 

analisis nilai taksiran dan pembiayaan dengan mengangkat judul “ANALISIS 

PENENTUAN NILAI TAKSIRAN DAN PEMBIAYAAN GADAI EMAS 

PADA PT PEGADAIAN CABANG SENTRAL GORONTALO.” 

  

1.2   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penentuan Nilai Taksiran dengan menggunakan Standar 

Taksiran Logam Emas pada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

2. Bagaimana Penentuan Nilai Pembiayaan logam Emas pada PT. Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo. 

 

1.3   Maksud Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

Adapun maksud penelitian ini adalah untuk memberikan pemahamana 

kepada masyarakat dengan cara menganalisis penentuan nilai taksir dan 

nilai pembiayaan gadai emas pada PT. Pegadaian khususnya di Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan nilai taksiran dengan menggunakan Standar Logam 

emas pada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

2. Untuk menentukan nilai pembiayaan logam emas pada PT. Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis dalam bentuk rekomendasi dari hasil penelitian tentang 

penentuan nilai taksiran dan pembiayaan logam emas  

2. Manfaat Teoritis dimana diharapkan hasil penelitian ini akan dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

penentuan nilai taksiran dan pembiayaan Logam emas pada pegadaian dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat bermanfaat sebagai bahan 

mausakan untuk menambah pengetahuan dan referensi penelitian dan 

pengembangan penelitian lebih lanjut terutama hal-hal yang berkaitan 

penentuan nilai taksir dan pembiayaan logam emas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teoritis 

2.1.1 Pegadaian 

Pegadaian adalah sebuah BUMN sektor keuangan indonesia yang 

bergerak pada tiga lini bisnis perusahaan yaitu pembiayaan,emas dan aneka 

jasa.Menurut kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1150, gadai adalah 

hakyang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang 

bergerak.Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang 

oleh seorang yang mempunyai utang atau oleh seorang lain atas nama orang 

yangmempunyai utang. Seorang yang berutang tersebut memberikan 

kekuasaan kepada orang berpiutang untuk menggunakan barang bergerak 

yang telah diserahkan untuk melunasi utang apabila pihak yang berutaang 

tidak dapat memenugi kewajibannya pada saat jatuh tempo. 

Perusahaan umum pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di 

Indonesia yang secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan 

lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke 

masyarakat atas dasar hukum gadai seperti dimaksud dalam Undang-Undang 

Hukum Perdata Pasal 1150. 

Adapun jenis-jenis pegadaian yakni pegadaian konvensional dan syariah: 

 

a. Pegadaian konvensional merupakan suatu lembaga pemerintah yang 

memberikan uang pinjaman kepada nasabah atas dasar hukum gadai. 
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Pegadaian konvensional ini sudah tersebar ke seluruh pedesaan. 

Namun pada jenis pegadaian ini masih menggunakan sistem 

pencatatan manual, menggunakan sistem bunga dan tarif jasa 

simpanannya yang cukup besar. 

b. Pegadaian syariah merupakan lembaga keuangan/devisi dari bentuk 

pegadaian dengan memberikan uang sebagai pinjaman dengan 

prinsip-prinsip syariat islam. Banyak sekali keuntungan pegadaian  

syariah ini,antara lain: menggunakan sistem bagi hasil yang sesuai 

syariat dan prinsip-prinsip islam, tarif jasa simpan uang tidak terlalu 

besar, dan biaya administrasinya sangat kecil. Namun pegadaian 

syariah ini, masih menggunakan pencatatan yang manual. 

Ada beberapa layanan yang diberikan oleh Pegadaian yaitu: 

 

1. Pembiayaan 

 

a) KCA ( Kredit Cepat Aman ),kredit dengan system hukum 

yang diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk 

kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif dengan 

jangka waktu empat bulan system bunga per 15 hari. 

b) Kreasi (Kredit Angsuran Fidusia), kredit dengan angsuran 

bulananyang diberikan kepada usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM)untuk pengembangan usahan dengan 

sistem gadai dengan jaminan emas. 

2. Emas 

 

a) MULIA (Murabahah Mulia untuk Investasi Abadi). 
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Merupakan pemberian logam mulia untuk investasi secara 

tunai/ kredit. Berat perkeping mulai 5gr, 10gr,25gr, 50gr, sd 

1000gr. 

b) Tabungan emas. Pemberian logam mulia dengan sistem 

tabungan kelipatan 0,01 gram. 

 

2.1.2 Pengertian Gadai 

Gadai adalah fikih Islam disebut ar-rahn.Ar-rahna adalah salah satu 

jenis perjanjian untuk menahan barang sebagai utang. Pengertian ar-rahn 

dalam bahasa arab adalah ats-tsubut wa ad-dawam yang berarti tetap dan 

kekal. Sedangkan menurut Mamulati (2020) gadai (rahn) secara bahasa 

adalah tetap, kekal, dan jaminan, sedangkan dalam instilah adalah 

menyederhanakan sejumlah hartanya yang diserahkan adalah tetap, kekal, dan 

jaminan, sedangkan dalam istitlah adalah menyederhanakan sejumlah harta 

yang diserahkan sebagai jaminan secara secara hak dan dapat diambil kembali 

sejumlah harta yang dimaksud sesudah ditebus. 

Berdasarkan pasal 1150 Kitap Undang-Undang Perdata, tentang gadai  

bahwa “Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu barang 

bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh Kreditur, atau oleh khsusnya, sebagai 

jaminan atas utangnya dan yang memberi wewenang kepada kreditur untuk 

mengambil pelunasan piutang dan barang itu dengan mendahului kreditur-

kreditur lain, dengan pengecualian biaya penjualan sebagai pelaksanaan putusan 

atas tuntutan mengani pemilikan atau penguasaan dan biaya penyelamatan barang 
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itu, yang dikeluarkan setelah barang itu sebagai gadai dan yang harus harus 

didahulukan. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa gadai (rahn) yaitu menahan barang jaminan yang bersifat 

materi  milik si peminjam  (rahim) sebagai jaminan atas pinjaman yang 

diterimanya dan barang barang yang diterima tersebut bernilai ekonomis, 

sehingga pihak yang menahan (murtahin) memperoleh jaminan untuk 

mengambil kembali seluruh atau sebagaian dari barang yang digadaikan , bila 

pihak yang menggadaikan tidak dapat membayar utang pada waktu yang telah 

ditentukan. Karena itu, gadai syariah merupakan perjanjian antara seseorang 

untuk menyerahkan harta bendanya sebagai jaminan kepada lembaga 

pegadaian syariah, sedangkan pihak pegadaian syariah meyerahkan uang 

sebagai tanda terima dengan jumlah maksimal 90% dari nilai taksir terhadap 

barang yang digadaikan. Gadai ditandai dengan mengisi dan menandatangani 

Surat Bukti Gadai (rahn). Fungsi gadai itu sendiri yatiu untuk memberikan 

ketenangan bagi pemilik uang dan jaminan keamanan uang yang dipijamkan. 

 

2.1.3 Kriteri Barang Gadai  

a. Status Barang gadai 

Barang gadai baru dianggap sempurna apabila barang yang 

digadaikan itu secara hukum sudah berada ditangan penerima 

gadai dan uang yang dibutuhkan telah diterima oleh pemberi gadai. 

Status hukum barang gadai terbentuk pada saat terjadinya akad 
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atau kontrak utang piutang yang disertai dengan penyerahan 

jaminan.  

b. Kriteria Barang Gadai 

Menurut Hadi (2013) Barang-barang yang dapat digadaikan 

adalah barang-barang yang memenuhi kategori sebagai 

berikut: 

 

1) Barang-barang yang dapat dijual. Jadi, barang-barang yang tidak 

berwujud tidak dapat dijadikan barang gadai. 

2) Harta gadai harus berupa harta menurut pandangan syara‟, tidaksah 

menggadaikan sesuatu yang bukan harta, arak, anjing, babi, bangkai 

atau barang-barangharam lainnya. 

3) Barang gadai tersebut harus diketahui, tidak boleh menggadaikan 

sesuatu yang tidak dapat dipastikan ada atau tidaknya. 

4) Barang tersebut merupakan milik penggadai 

c. Jenis barang yang dapat digadaikan 

Barang-barang yang dapat digadaikan menurut  Basyir (2016) antaralain: 

 

1) Barang perhiasan, seperti perhiasan yang terbuat dari intan, 

mutiara,emas,perak, platina, dansebagainya. 

2) Barang rumah tangga ,seperti perlengkapan dapur, 

perlengkapan makan atau minum, perlengkapan kesehatan, 

perlengkapan bertaman,dan sebagainya. 

3) Barang elektronik, seperti radio, tape recorder, vidio 
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player,televisi,komputer,dan sebagainya. 

4) Kendaraan,seperti sepeda,motor,mobil,dan sebagainya. 

 

5) Barang-barang lain yang mempunyai nilai ekonomis. 

 

2.1.4 Manfaat dan Persyaratan Penggadaian 

Pembiayaan Gadai dari Pegadaian adalah solusi tepat kebutuhan dana cepat 

yang sesuai. Prosesnya cepat hanya dalam waktu 15 menit dana cair dan aman 

penyimpanannya. Agunan/jaminan berupa barang perhiasan, elektronik atau 

kendaraan bermotor.  

Manfaat: 

1. Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau debitur hanya 

perlu membawa agunan berupa perhiasan emas dan barang berharga 

lainnya ke outlet Pegadaian Syariah.  

2. Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit.  

3. Pinjaman (Marhun Bih) mulai dari 50 ribu rupiah sampai 500 juta rupiah 

atau lebih.  

4. Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dan dapat 

diperpanjang dengan cara membayar ijaroh saja atau mengangsur sebagian 

uang pinjaman.  

5. Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan perhitungan ijaroh 

selama masa pinjaman.  

6. Tanpa perlu membuka rekening.   
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7. Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai atau di transfer ke 

rekening nasabah.  

8. Barang jaminan tersimpan aman di Pegadaian Syariah.  

Persyaratan: 

1. Fotocopy KTP atau kartu identitas resmi lainnya.   

2. Menyerahkan barang jaminan.   

3. Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK asli.  

4. Nasabah menandatangi Surat Bukti Rahn-(SBR)  

 

  

 

 

 

Gambar 2 1 

Aplikasinya Gadai di Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

 

2.1.5 Teori Nilai Taksiran 

a. Pengertian Nilai Taksiran   

Nilai taksiran menurut Damanhur (2017)) adalah nilai/harga perkiraan 

tertentu yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan 

peraturan yang berlaku pada masa tertentu. Dalam menentukan nilai taksiran tidak 

boleh melebihi dari harga pasar atau nilai taksiran tidak boleh rendah dari harga 

pasar. 

 Menurut Oktaviani (2020) nilai taksiran adalah nilai yang  mampu 

mendorong keputusan nasabah menggunakan jasa pegadaian. Nasabah akan 
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merespon positif apabila nilai yang dihasilkan dari produk atau jasa mampu 

memenuhi manfaat bagi kebutuhannya. Nilai taksiran yang digunakan merupakan 

acuan pencairan dana yang diberikan untuk mengurangi resiko dikemudian hari.  

Menurut Rahayu (2017) nilai taksiran adalah nilai/harga perkiraan tertentu 

yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan 

yang berlaku untuk masa tertentu. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan oleh 

Petugas bagian penentuan nilai taksiran emas yang dijaminkan diantaranya : 

1. Taksiran Optimalisasi adalah nilai taksiran dengan menaikkan kadar 

sampai dengan batas-  batas tertentu.  

2.  Asumsi harga jual kembali adalah asumsi harga jual sesuai dengan 

presentase potongan yang telah diperjanjikan dalam surat toko jika emas 

dikembalikan ke tokonya.  

3. Taksiran normal adalah taksiran sewajarnya sesuai aturan yang berlaku di 

pegadaian.  

4. Pinjaman normal adalah pinjaman yang didapatkan dari presentase 

tertentu dari taksiran  normal.  

5. Pinjaman optimalisasi adalah pinjaman yang didapatkan dari presentase 

tertentu dari taksiran optimalisasi. 

Menurut Rahayu (2017) Dalam penaksiran barang gadai, pegadaian harus 

menghindari hasil penaksiran yang merugikan nasabah atau pegadaian itu sendiri. 

Pegadaian dituntut memiliki petugas penaksir yang kriteria : 

1. Memiliki pengetahuan jenis emas yang sesuai dengan ataupun barang gadai. 
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2. Mampu memberikan penaksiran secara akurat atas nilai emas yang 

digadaikan sehingga tidak merugikan satu diantara dua pihak.  

3. Memiliki sarana dan prasarana penunjang dalam memperoleh keakuratan 

penilaian emas yang digadaikan, seperti alat untuk mengosok berlian atau 

emas dan lain sebagainya. 

 Sehingganya untuk mendorong peningkatan nasabah (masyarakat) dalam 

menggadaikan emas di PT Pegadaian, maka petugas dibagian taksir harus 

mengetahui Tugas bagian Penaksir yang diantaranya adalah :  

1. Memberikan pelayanan kepada pemberi gadai dengan cepat, mudah dan aman   

2. Menaksir emas sesuai dengan ketentuan yang berlaku  

3.  Memberikan perhitungan kepada pimpinan cabang penggunaan pinjaman 

gadai oleh pemberi gadai  

4.  Menetapkan biaya administrasi dan jasa simpan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

 Selain itu juga, Sebelum menentukan nilai taksiran, penaksir harus terlebih 

dahulu mengetahui berapa tingkat kadar karat emas yang akan dijaminkan. Dalam 

kandungan emas memiliki berbagai jumlah kadar karat dari 24 karat sampai 18 

karat. Semakin tinggi jumlah kadar karat yang dimiliki maka semakin tinggi pula 

harganya. Menurut Standart Nasional Indonesia (SNI) No: SNI 13-3487-2015 

bahwa  acuan kadar emas sebagai berikut: 

1) 24 K 99,00% - 99,99%  

2) 23 K 94,80% - 98,89%  
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3) 22 K 90,60% - 94,79%  

4) 21 K 86,50% - 90,59%  

5) 20 K 82,30% - 86,49%  

6) 19 K 78,20% - 82,29%  

7) 18 K 75,40% - 78,19%  

Standart kadar karat pada perhiasan pada umumnya berkisar pada 18 K – 22 K. 

Terdapat beberapa teknik pengujian yang dilakukan oleh penaksir untuk 

mengetahui kadar emas tersebut. Tujuan menguji emas adalah untuk memastikan 

suatu barang benar-benar emas, selanjutnya jika telah diyakini bahwa barang 

tersebut adalah emas maka perlu diketahui berapa kemurnian emasnya. Sulastri 

(2021) mengungkapkan bahwa kemurnian ini disebut juga kadar karatase, dalam 

bahasa sederhana disebut karat. Berikut tiga teknik dalam pengujian emas: 

1) Pengujian Sederhana  

 Pengujian ini dilakukan tanpa alat ukur atau alat bantu lain. Penaksir emas 

biasanya memakai beberapa ciri fisik yang dijadikan acuan antara lain berat jenis 

(merasa berat benda dan membandingkan dengan ukurannya), warna dan baunya 

sangat dipengaruhi jenis dan kadar logam campuran pada emas.   

2) Pengujian Kimia  

 Pengujian ini dilakukan menggunakan alat bantu berupa bahan kimia, 

bahan yang dimaksud yakni H2SO4 dan NaOH.   

Berikut prosedur dalam pengujian kimia:  

a) Barang uji emas digoreskan beberapa kali ke batu hitam RX Sebagian 

goresan pada batu di teteskan larutan H2SO4 dan akan terjadi reaksi kimia, 
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b)  tunggu beberapa detik kemudian dikeringkan dengan kapas. Maka 

terdapat kemungkinan yang terjadi pada warna goresan, yakni:  

(1)  Hilang sama sekali, maka barang dinyatakan bukan emas.  

(2)  Sedikit pudar, maka barang dinyatakan emas berkadar di bawah 16 

karat.  

(3)  Warna tetap sama, maka dinyatakan emas berkadar di atas 16 karat.  

 Selanjutnya, pada goresan emas sisi lainnya diteteskan larutan NaOH, dan 

terdapat tiga reaksi kimia yang terjadi pada warna goresan:  

(1)  Pudar sekali, maka kadar emas di bawah 23 karat, di atas 16 karat.  

(2)  Sedikit pudar, maka kadar emas berkisar 23 karat atau 22 karat.  

(3)  Warna tetap sama, maka emas tersebut berkadar 24 karat (emas 

murni).  

3). Pengujian Fisika  

 Pengujian ini adalah pengujian dengan menerapkan ilmu-ilmu fisika. 

Yaitu dengan mengukur berat jenis barang uji. Alat bantu yang dipakai adalah 

timbangan emas digital (timbangan ini memilki ketelitian yang cukup tinggi), 

segelas air serta benang (tali rafia yang disobek tipis, dipilih karena tidak 

menyerap air). 

 

2.1.6 Pedoman Dasar Penaksiran 

 Pedomaan dasar penaksiran menurut Hadi (2013) yang digunakan agar 

penaksiran atas suatu barang dapat sesuai dengan nilai sebenarnya. Pedoman 
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penaksiran yang dikelompokkan atas dasar jenis barangnya. Terdapat 2 kategori 

taksiran barang jaminan yaitu: 

a. Taksiran Wajar  

Taksiran wajar merupakan taksiran yang sesuai dengan hasil perhitungan 

dari ketentuan penaksiran yang telah ditetapkan atau dapat dikatakan tidak 

ada biaya penyimpanan.  

b. Taksiran Tinggi  

Taksiran tinggi adalah taksiran yang melebihi dari kriteria atau batas 

toleransi dari taksiran wajar karena kesengajaan penaksir untuk memenuhi 

loyalitas nasabah. Kriteria barang jaminan taksiran tinggi adalah:  

1. Untuk golongan A/B disebut taksiran tinggi jika perbedaan taksiran 

mencapai 16% -20%.  

2. Untuk golongan C/D disebut taksiran tinggi jika perbedaan taksiran 

mencapai 11%-15%.6 .Adapun Rumus yang digunakan untuk 

perhitungan taksiran emas menurut Hadi (2013) bahwa penentuannya 

penaksir memiliki hal pertama yang dilakukan oleh penaksir emas 

adalah menentukan nilai taksiran dengan Rumus sebagai berikut:  
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3. Nilai Pembiayaan 

Setelah nilai taksiran diketahui, langkah selanjutnya menentukan nilai 

besarnya pinjaman atau pembiayaan dengan rumus: 

 

 

Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo dalam memberikan nilai taksiran 

emas memiliki prosentase golongan A, B, C, dan D dalam jenis barang 

jaminan. Berikut prosentasenya:   

a. Golongan A = pinjaman mulai Rp. 150.000 sampai Rp. 500.000,  

prosentasenya yakni 95% dari nilai taksiran.  

b. Golongan B = pinjaman mulai Rp. 550.000 sampai Rp. 5.000.000, 

prosentasenya yakni 92% dari nilai taksiran.  

c. Golongan C = pinjaman mulai Rp. 5.100.000 sampai Rp. 

20.000.000, prosentase yang dimiliki yakni 92% dari nilai taksiran.  

d.  Golongan D = pinjaman mulaiRp. 20.100.000 sampai Rp. 

300.000.000, prosentaenya adalah 93% dari nilai taksira.  

 

2.1.7 Pengertian Analisis Pembiayaan Gadai Emas 

Pembiayaan atau penggalangan dana, yaitu satu pihak memberikan dana 

kepada pihak lain untuk mendukung bisnis yang direncanakan. 19 Pendanaan 

juga merupakan kemudahan untuk menyediakan dana untuk memuaskan pihak-

pihak yang mengalami defisit unit 20. Menurut UU No. 16. Ketentuan mengenai 

✓ Barang ditaksir oleh penaksir  

✓ Nasabah menyetujui besaran pinjaman dan 

menandatangani Surat Bukti Gadai (SBG)  
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Pegadaian dalam Pasal 1 ayat 12 tanggal 10 Oktober 1998: Sebagai penukar 

sebagian dana hasil dalam jangka waktu tertentu. 21 tahun 

Sedangkan pengertian pembiayaan menurut hukum, ketentuan Pasal 1 

ayat 12 industri Pegadaianan pada tanggal 10 Oktober 1998, pembiayaan  

mengacu pada klaim moneter atau yang setara dalam satu atau lebih kesepakatan 

yang dicapai antara Pegadaian dengan Pegadaian lain. pihak. Perjanjian tersebut 

mengharuskan pihak yang didanai untuk mengembalikan uang atau klaim atau 

bagi hasil setelah jangka waktu tertentu.  

Dalam transaksi hutang yang dilakukan oleh Negara Islam, barang yang 

diserahkan sebagai agunan disebut Jaminan (rahn), yang secara harfiah berarti 

tsubut wa dawaam (abadi dan stabil), dan bisa juga berarti al-habsu (penahanan). 

Ar-Rahn adalah sarana bagi umat Islam untuk saling membantu tanpa imbalan 

apapun. Kalimat rahn selalu dimaknai sebagai agunan, yaitu barang dagangan 

digunakan sebagai objek untuk memproses objek, dan objek tersebut digunakan 

sebagai objek untuk memproses utang. Akad Rahn bertujuan agar pemberi 

pinjaman lebih mempercayai debitur. Akad Pembiayaan bertujuan agar pemberi 

pinjaman lebih percaya pada debitur. Pemeliharaan dan penyimpanan barang 

gadai pada dasarnya merupakan kewajiban pegadaian (rahin), tetapi dapat juga 

dilakukan oleh pihak penerima pegadaian (murtahin), dan Peminjam harus 

menanggung biayanya dan tidak dapat menentukan besaran biayanya. atas 

jumlah pinjaman. Untuk barang yang digadaikan dalam bentuk emas tentunya 

tidak ada biaya perawatan yaitu biaya penyimpanan. Biaya penyimpanan 

ditentukan melalui kontrak Ijarah. 
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Indrayani (2015) mengungkapkan bahwa Analisis pembiayaan memiliki 

dua tujuan, yaitu:  

a. tujuan keseluruhan  

 Tujuan keseluruhan dari analisis pembiayaan adalah memberikan pelayanan 

kepada kebutuhan masyarakat untuk mendorong dan mempercepat 

perdagangan, produksi dan pelayanan konsumsi yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat 

b. tujuan khusus.. Sementara itu, tujuan spesifik dari analisis pembiayaan 

adalah:  

1) menilai kelayakan usaha calon debitur,  

2) mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh pembiayaan yang terhutang, dan 

3) menghitung kebutuhan pembiayaan yang sesuai. 

 

2.1.8 Tujuan Analisis Pembiayaan 

Menurut Kasmir (2017) ada beberapa hal harus diperhatikan dalam 

memberikan pembiayaan karena kesesuaian dana yang diberikan akan sangat 

mempengaruhi stabilitas keuangan Pegadaian atau penggadaian. Analisa 

keuangan dilakukan oleh akuntan atau analis pembiayaan di sebuah lembaga 

keuangan, posisi orang ini sama dengan posisi yang diberikan kepada setiap 

komite (tim) analisis permintaan keuangan. Pejabat analis pembiayaan 

Pegadaian baik konvensional maupun syariah harus mengetahui apa itu etika 

bisnis , agar tidak ada langkah yang melanggar aturan saat membiayai.  Etika 

bisnis merupakan pengetahuan tentang cara ideal dalam mengelola bisnis, 
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metode manajemen yang ideal dengan memperhatikan norma dan etika yang 

disesuaikan dengan Alquran, Hadis dan hukum.  

Secara umum menurut Asiyah (2017) bahwa tujuan pembiayaan 

mencakup dua fungsi pembiayaan yang saling terkait, yaitu:  

1) Tujuan laba, yaitu pembiayaan untuk memperoleh pendapatan dari laba yang 

diperoleh dari pendapatan usaha pengelolaan nasabah. 

 2) Tujuan keselamatan harus benar-benar terjamin, yaitu keamanan fasilitas 

yang disediakan, sehingga target keuntungan dapat tercapai tanpa hambatan 

yang berarti.  

Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan analisis keuangan oleh petugas keuangan. 

Analisis keuangan ini adalah panduan yang digunakan oleh setiap pejabat 

keuangan suatu lembaga keuangan saat melakukan analisis keuangan. Saat 

memberikan dana kepada pelanggan. 

Indrayani (2015) mengungkapkan bahwa Analisis pembiayaan memiliki 

dua tujuan, yaitu:  

a. tujuan keseluruhan  

Tujuan keseluruhan dari analisis pembiayaan adalah memberikan pelayanan 

kepada kebutuhan masyarakat untuk mendorong dan mempercepat 

perdagangan, produksi dan pelayanan konsumsi yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat 

b. tujuan khusus..  

Sementara itu, tujuan spesifik dari analisis pembiayaan adalah: 
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1) menilai kelayakan usaha calon debitur,  

2) mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh pembiayaan yang terhutang, dan 

3) menghitung kebutuhan pembiayaan yang sesuai. 

2.1.9 Definisi Hak Dan Kewajian Gadai Emas 

Hak Gadai Emas menurut Rudi (2016) Hak gadai adalah hak yang 

diperoleh orang yang berutang harta bergerak yang diserahkan oleh debitur 

sebagai jaminan atas hutangnya. Jika debitur tidak dapat melunasi hutangnya 

pada saat jatuh tempo, debitur dapat menjual barang tersebut.  

Sedangkan menurut Fajrian (2019) Menggadaikan juga berarti 

meminjam uang dengan cara menyerahkan barang sebagai jaminan dalam 

jangka waktu tertentu, apabila tidak ada batas waktu pelunasan maka agunan 

tersebut menjadi hak pemberi pinjaman.  

 Gadai dalam bahasa Arab disebut ar-rahn. Arti literal dari Rahn tetap. 

Pada saat yang sama, menurut Syara'rahn, komoditas yang memiliki 

kewarganegaraan yang sama dengan mata uangnya harus dijadikan jaminan 

utang, jika terpaksa tidak bisa melunasi utang, bisa digunakan untuk melunasi 

utang.  

Menurut Hadi (2013) hak dan kewajiban penerima gadai dan pemberi 

gadai diataranya: 

A. Hak penerima gadai: 

1. Pemegang gadai berhak menjual apabila tidak dapat memenuhi kewajibannya 

pada saat jatuh tempo. Hasil penjualan barang gadai dapat digunakan untuk 

menulasi pinjaman dan sisanya dikembalikan kepada pemberi gadai.  
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2. Pemegang gadai berhak mendapatkan penggantian biaya yang telah 

dikeluarkan untuk menjaga keselamatan Penerima gadai.  

3. Selama pinjaman belum dilunasi, pemegang gadai berhak menahan barang 

gadai yang diserahkan oleh pemberi gadai.  

Adapun kewajiban penerima gadai :  

1. Penerima gadai bertanggung jawab atas hilang barang gadai, apabila hal itu 

disebabkan oleh kelalaiannya.  

2. Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan harta benda gadainya, bila 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan pemberi gadai tidak dapat melunasi 

uang pinjamannya.  

3. Penerima gadai tidak boleh menggunakan barang gadai untuk kepentingan 

sendiri.  

4. Penerima gadai wajib memberitahukan kepada pemberi gadai sebelum 

diadakan pelelangan barang gadai.  

B. Hak pemberi gadai: 

1. Pemberi gadai berhak mendapatkan pengembalian harta benda yang digadaikan 

sesudah ia melunasi pinjaman utangnya.  

2. Pemberi gadai berhak menuntut ganti rugi atau kerusakan dan atau hilangnya 

harta benda yang digadaikan, bila hal itu disebabkan oleh kelalaian penerima 

gadai. 

3. Pemberi gadai berhak menerima sisa hasil penjualan harta benda gadai sesudah 

dikurangi biaya pinjaman dan biaya-biaya lainnya.  
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4. Pemberi gadai berhak meminta kembali harta benda gadai bila penerima gadai 

diketahui menyalahgunakan harta benda gadainya.  

Adapuk kewajiban yang harus dipenuhinya oleh pemberi gadai yaitu:  

1. Pemberi gadai berkewajiban melunasi pinjaman yang telah diterimanya dalam 

tenggang waktu yang telah ditentukan oleh penerima gadai.  

2.  Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan harta benda gadainya, bila 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan pemberi gadai tidak dapat melunasi 

uang pinjamannya  

 Emas merupakan barang berharga dengan nilai ekonomi tinggi dan dapat 

diperdagangkan. Biasanya banyak orang yang menggunakan emas sebagai 

barang berharga untuk penyimpanan dan dijadikan sebagai objek lari (gadai) 

sebagai jaminan hutang mereka untuk mendapatkan pinjaman uang, seperti pion 

emas Pegadaian syariah yang beroperasi dalam produk ajaran Islam. . Pegadaian 

emas menurut Rentiwi (2020)  adalah penyerahan secara fisik hak atas harta 

benda / komoditas berharga oleh pegadaian atau penguasa berupa emas. Nasabah 

(rahin) memberikan Pegadaian (murtahin), dan prinsip (rahn) digunakan 

mengelolanya yaitu memberikan pinjaman kepada nasabah / peminjam / agunan 

(marhun) hutang (marhunbih).  

 Produk gadai emas yang dioperasikan oleh Pegadaian ini merupakan 

Pegadaian yang memberikan dana kepada nasabah yang membutuhkan dana 

segera untuk menggadaikan perhiasan emasnya guna memenuhi segala 

kebutuhannya. Pada saat Pegadaian menerapkan Golden Code, syarat-syarat 

tertentu harus dipenuhi sebelum menandatangani kontrak gadai, yaitu nasabah 
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harus membuka rekening terlebih dahulu untuk memudahkan proses 

pembayaran dan proses pelunasan pembiayaan.  

Secara umum, Gadai digolongkan sebagai Tabaru (bantuan) akad karena 

penerima gadai (murtahin) memberikan hutang kepada Pegadaian (Rahin), 

bukan penukaran barang yang digadaikan. 

. Setelah menyerahkan benda-benda yang digunakan dalam kontrak gadai 

kepada petugas gadai, dapat dikatakan Rahn sempurna.  

 Tujuan gadai menurut Rudi (2016) adalah untuk memberikan jaminan 

pembayaran kembali kepada Pegadaian. Barang yang digadaikan harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: milik pelanggan b. Jelasnya, skala, sifat 

dan nilai ditentukan berdasarkan nilai pasar sebenarnya, Bisa dikontrol, tapi 

tidak bisa digunakan oleh Pegadaian.  Sedangkan menurut DSN-MUI / III / 2002 

dalam Fatwa Komisi Hukum Syariah Nasional yang ditetapkan oleh Ketua dan 

Sekretaris DSN pada tanggal 26 Juni 2002 tentang Golden Larn, yaitu: 

penggunaan Golden Rare diperbolehkan dalam sesuai dengan prinsip Larn En 

(Dewan Syariah Nasional No. 25 / DSN-MUI / III / 2002, tanggal  26 Juni 2002) 

terdiri dari  

a. Biaya penyimpanan dan pengeluaran barang yang digadaikan (Ma Hong) 

ditanggung oleh Pegadaian (Laxin).  

b.  Pembebanan didasarkan pada biaya sebenarnya yang dibutuhkan. d. Biaya 

penyimpanan barang yang digadaikan didasarkan pada kontrak pembiayaan  

 Transaksi gadai emas ini merupakan gabungan dari beberapa rangkaian 

kontrak. Kontrak adalah hubungan hukum antara nasabah dan Pegadaian 
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syariah, biasa disebut kontrak atau perjanjian dalam bahasa Indonesia. 38 Dalam 

pembiayaan gadai emas ini terdapat 3 kontrak pembiayaan yang saling terkait 

yaitu akad qard yang menggunakan jaminan emas nasabah gadai dalam kerangka 

Larne, dan mewajibkan nasabah untuk membayar biaya pemeliharaan / sewa 

gudang kepada Pegadaian sesuai dengan ijarah. kontrak. Masing-masing akan 

dijelaskan secara rinci. 

Menurut Indrayani (2015) bahwa pada dasarnya kontrak gadai emas terbagi 

atas beberapa yaitu:  

a. Kontrak gadai. Kntrak atau akad gadai dijelaskan bahwa ketika peminjam 

tidak dapat melunasi pinjaman pada waktu yang telah disepakati, maka 

akan ditahan atau digunakan sebagai jaminan, dan bertindak sebagai 

penjamin kredit di antara keduanya, sehingga fasilitas pinjaman akan 

mengembalikan pinjaman tanpa ragu-ragu. Item yang akan datang. Larne 

dalam hukum Islam dilakukan secara sukarela atas dasar bantuan daripada 

keuntungan. 

b. Akad Pemotong artinya pemotongan dalam bahasa, dan menurut syara qardh 

adalah memberikan uang kepada orang yang dapat menggunakannya, 

kemudian pengembaliannya sama dengan uangnya. Anda juga dapat 

menyebut Qardh sebagai pinjaman tanpa mengharapkan apapun untuk 

dikembalikan kepada peminjam. 

Kontrak pemotong (qardh) tersebut memiliki 4 syarat, antara lain: 

1) Modal yang digunakan harus mata uang murni. 



29 
 

 

2) Pemilik modal harus mendapat izin dari counterparty / manager dan 

memiliki izin mutlak 

3) Pemilik modal harus menjanjikan kepada manajer bagian dari 

keuntungan yang diketahui, misalnya: setengah atau sepertiga dari 

keuntungan. 

4) Pemilik dana tidak membatasi kontrak Gader untuk jangka waktu 

tertentu, contoh: Saya hanya akan memberikan dana dalam waktu satu 

tahun.  

Istilah ijarah ijarah berasal dari ajr yang artinya "awdh atau substitusi", 

sedangkan syara adalah ijarah yang artinya akad yang mendapat manfaat 

dari substitusi. 

 

2.1.10 Mekanisme Gadai Emas di Pegadaian 

Mekanisme operasional pegadaian menurut  Vianita (2018) merupakan 

implementasi dari konsep dasar rahn yang telah ditetapkan oleh ulama 

fiqh.Operasional pegadaian  merupakan suatu gambaran yang menggambarkan 

hubungan diantara nasabah dengan pegadaian. Adapun Mekanismenya dan 

operasionalnya sebagai berikut: 

1) Nasabah menjaminkan barang gadaian kepada pegadaian syariah  

untuk mendapatkan pembiayaan dan kemudian pegadaian menaksir  

barang jaminan untuk dijadikan dasar dalam pembiayaan. 

2) Pegadaian syariah dan nasabah menyetujui akad. 

3) Pegadaian syariah menerima biaya akad, seperti biaya penitipan  
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barng, biaya pemeliharaan, penjagaan dan biaya penaksiran yang  

dibayar pada pelunasan atau perpanjangan transaksi oleh nasabah. 

4)  Nasabah menebus barang yang digadaikan setelah jatuh tempo. 

Bagi calon nasabah yang ingin memperoleh pinjaman bisa dilakukan  

dengan cara berikut ini, yaitu : 

a. Calon nasabah datang langsung ke loket penaksir dan  

b. Menyerahkan barang yang akan dijaminkan dengan menunjukkan 

KTP atau surat kuasa apabila pemilik barang tidak bisa datang Sendiri. 
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2.2  Penelitian Terdahulu 

   Adapun beberapa penelitian empiris yang dapat digunakan sebagai bahan pendukung pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Sugiati, S. I. S. 

S. (2015). 

ANALISIS TINGKAT 

BUNGA DAN 

BESARNYA NILAI 

TAKSIRAN BARANG 

JAMINAN PADA PT. 

PEGADAIAN CABANG 

PALLANGGA 

KABUPATEN GOWA 

SULAWESI SELATAN. 

Besarnya nilai taksiran 

barang jaminan emas pada 

PT. Pegadaian Cabang 

Pallangga Kabupaten Gowa 

Sulawesi Selatan adalah 

berdasarkan harga emas 

dunia perkarat dalam satu 

gram. Bunga taksiran barang 

jaminan emas pada PT. 

Pegadaian Cabang Pallangga 

Kabupaten Gowa Sulawesi 

Selatan adalah dihitung per 

15 hari dan besarnya bunga 

tergantung pada besarnya 

pinjaman nasabah dari PT. 

Pegadaian Cabang Pallangga 

Kabupaten Gowa. Pinjaman 

golongan A bunga yang 

diberikan sebesar 75%. 

Pinjaman golongan B dan C 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

analisis besarnya nilai 

taksiran barang jaminan 

pada PT. Pegadaian 

Metode penelitian berupa 

lokasi penelitian di 

Pegadaian. Pengumpulan 

data yaitu observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. Jenis data 

nya adalah kualitatif dan 

sumber data  besarnya 

nilai taksiran barang 

jaminan pada PT. 

Pegadaian Cabang 

Pallangga.  

Tempat penelitian, dan 

analisis tingkat bunga. 
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No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

bunga yang diberikan sebesar 

1.2%.  

2. MA’WAH, J. 

A. N. N. A. T. 

U. L.  (2017) 

ANALISIS 

PERLAKUAN 

AKUNTANSI 

PEMBIAYAAN GADAI 

Pegadaian Syariah 

Kabupaten Pangkep telah 

menjalangkan pedoman 

akuntansi PSAK 107, dan 

telah sesuai dengan 

penerapan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia 

No.26/DSN- MUI/III/2002. 

Serta Tingkat pengembalian 

keuntungan dari pendapatan 

pembiayaan gadai syariah 

(rahn) untuk tahun 2015 ke 

tahun 2016 mengalami 

peningkatan. 

 

Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan 

metode penelitian 

Kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang 

mendeskripsikan data apa 

adanya dan menjelaskan 

data atau kejadian dengan 

menggambarkan secara 

sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau 

subjek yang diteliti secara 

tepat. Adapun 

pengumpulan data yang 

dilakukan oleh penulis 

adalah dengan metode 

wawancara terhadap 

karyawan Pegadaia  

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

kesesuaian perlakuan 

akuntansi atas pembiayaan 

gadai syariah (Rahn) pada 

Pegadaian. Mengetahui 

tingkat pengembalian 

pendapatan (keuntungan) 

dari pembiayaan gadai 

syariah pada Pegadaian 

Syariah Kab Pangkep. dan 

menggunakan data berupa 

pedoman akuntansi dan 

perlakuan akuntansi ijarah 

yang diterapkan dalam 

produk Pembiayaan Rahn. 

3. Mile, R., 

Mekel, P. A., & 

Karuntu, M. 

(2014). 

Analisis Terhadap 

Pelatihan Dan 

Pengembangan Karyawan 

Bagi Peningkatan Kinerja 

Di Pt. Pegadaian 

Gorontalo Utara. 

Menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pelatihan dan 

pengembangan karyawan 

berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja 

perusahaan di PT. Pegadaian 

Metode yang digunakan 

adalah deskriptif 

kualitatif. 

Tujuan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pelatihan dan 

pengembangan karyawan 

bagi peningkatan kinerja 

di PT.Pegadaian 
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No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Gorontalo Utara. Saran 

terhadap PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Gorontalo 

Utara sebagai berikut, lebih 

meningkatkan keahlian para 

karyawan di PT. Pegadaian 

(Persero) cabang Gorontalo 

Utara, sebaiknya manajemen 

PT. Pegadaian melakukan 

perencanaan rutin terhadap 

kegiatan pelatihan dan 

pengembangan SDM, untuk 

kemudian dilaksanakan 

dalam rangka untuk 

memperbaiki penguasaan 

berbagai keterampilan dan 

teknik pelaksanaan pekerjaan 

tertentu, terinci dan rutin, 

sehingga dapat 

meningkatkan kualitas 

pelayanan bagi para 

nasabahnya. 

Gorontalo Utara. Metode 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. 

Informan penelitian 

digunakan sebagai sumber 

bahan kajian, terutama 

mengungkapkan 

permasalahan tehnik 

wawancara sesuai dengan 

tipe penelitian kualitatif. 
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2.3  Kerangka Pemikiran 

Pegadaian merupakan salah satu tempat alternatif untuk meminjam uang 

atau mendapatkan pembiayaan dengan mengadaikan barang berupa emas . Namun 

sebelum mendapatkan pembiayaan terlebih dahulu dilakukan pengisian formulir 

oleh nasabah yang berisikan berisikan identitas nasabah berupa KTP dan 

penyerahan fisik emas. Selanjutnya menentukan identitas emas melalui nilai 

taksiran logam emas berdasrkan standar Nilai Logam Emas. Tujuannya penentuan 

nilai taksiran emas adalah agar masyarakat (nasabah) lebih memahami tahapan 

penentuan nilai taksiran emas yang digadaikan dan memahami besarnya 

pembiayaan yang bisa diperoleh oleh masyarakat atas emas yang digadaikan.  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penentuan nilai taksiran emas 

dan penentuan nilai pembiayaan emas pada PT Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo. Sebelum menentukan besarnya pembiayaan atas emas yang 

digadaikan, terlebih dahulu petugas PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

akan melakukan pengujian pada emas yang digadaiakan, dimana proses pengujian 

emas tersebut merupakan bagian dari tahapan penentuan nilai taksiran emas yang 

digadaikan. Untuk tahapan pengujian emas terdiri dari beberapa metode yang 

digunakan diantaranya adalah uji fisik, uji kimia dan uji berat. Pengujian ini 

dilakukan untuk menganalisis keaslian emas, kadar emas, dan berat emas, 

sehingga petugas bagian penaksir tidak salah menentukan nilai taksiran emas yang 

digadaikan. Setelah dilakukan tahapan pengujian dengan menggunakan tiga 

metode tersebut, maka petugas bagian penaksir akan menentukan besarnya nilai 

taksiran emas menggunakan formulasi rumus yang telah ditentukan, selanjutnya 
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hasi dari nilai taksiran emas diserahkan ke Pimpinan PT. Pegadaian Cabang 

Sentral Gorontalo untuk persetujuan pembiayaan dan penentuan besarnya jumlah 

pembiayaan yang dapat diberikan kepada masyarakat (nasabah) atas jaminan 

emas yang digadaikan tersebut. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menggambarkan kerangka 

pemikiran dalam skema sebagai berikut : 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji Fisik 

 

 Uji Kimia 

 Uji Berat 

 

 Gambar 2 2 

Kerangka Pemikiran 

Pinjaman diterima Nasabah Secara Tunai 

Nasabah datang Membawa 

barang Jaminan 

Nilai Taksiran= Tabel 

Harga STL Emas x  

Barang Emas yang 

gadaikan 
Nilai Pembiayaan= 

Taksiran x persentase 

sesuai pinjaman 

nasabah 

 Uji Fisik 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1   Obyek Penelitian 

Secara umum objek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi 

perhatian di dalam suatu penelitian. Objek penelitian ini mejadi sasaran dalam 

penelitian untuk mendapat solusi dari masalah yang akan diungkapkan secara 

objektif. Berdasarkan gambaran latar belakang dan kerangka pemikiran pada bab 

sebelumnya, maka yang menjadi objek dalam penelitian  ini adalah Analisis nilai 

Taksiran dan Pembiayaan Logam Emas Pada Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo. 

 

3.2   Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian 

Menurut (Arikunto, 2002:136) metode penelitian merupakan cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya, seperti 

wawancara, observasi, tes maupun dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode deskriptif  kualitatif yaitu suatu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterprestasikan suatu kondisi dengan angka-angka. 

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan yang 

sebenarnya dengan cara mengumpulkan dan menyajikan data yang digunakan, 

serta dianalisis untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai objek 

yang diteliti (Sugiyono, 2017:11). 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang maksud dan tujuannya untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.  Penelitian 

kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang 

yang di teliti yang keseluruhannya tidak dapat di ukur dengan angka-angka, dan 

penelitian kualitatif lebih menekankan induktif, bukan deduktif (Prastowo 

2012:45). 

 

3.3   Informan Penelitian 

Informan penelitian digunakan untuk memperbanyak kajian, terutama 

untuk menjawab permasalahan penelitian melalui teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang sesuai dengan tipe penelitian kualitatif. Informan 

penelitian merupakan populasi dan sampel. Menurtu sugiyono (2009:115) 

populasi adalah wilayah generelasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah para pegawai di PT. Pegadaian Cabang Sentaral Gorontalo sebanyak 15 

Orang dan yang menjadi kriteria sampel pada penelitian ini adalah petugas bagian 

penaksir, pengelola agunan (gudang)  dan pembiayaan. Adapun yang menjadi 

sampel pada penelitian ini: 
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Tabel 3 1. 

Sampel Penelitian 

No Nama Pegawai/Petugas Jabatan Jumlah 

1  Herda Saleh  Pimpinan Cabang dan Penaksir 1 

2. Herlina Rahim Penaksir 1 

3. Muh. Muchlis Pengelola Agunan ( Gudang) 1 

4.  Mardjun  Bagian Pembiayan 1 

5. Martiya Hake Kasir 1 

Jumlah Sampel 

 

5Petugas 

 

3.3   Operasional Variabel Penelitian 

 Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang penelitian ini, maka 

terlebih dahulu perlu mengoperasikan variabel-variabel seperti yang telah 

disebutkan pada latar belakang  masalah dan kerangka pemikiran dengan maksud 

untuk menentukan indikator-indikator dari variabel-variabel yang bersangkuntan 

sekaligus menentukan instrumen atau pengukuran variabel. Adapun variable yang 

digunakan pada penalitan ini adalah: 

a. Nilai taksiran  

Nilai taksiran menurut Damanhur (2017)) adalah nilai/harga perkiraan 

tertentu yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan 

peraturan yang berlaku pada masa tertentu. Dalam menentukan nilai taksiran tidak 

boleh melebihi dari harga pasar atau nilai taksiran tidak boleh rendah dari harga 

pasar. Menurut Hadi (2013) untuk menetukan nilai teksiran emas yang digadaikan 
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menggunakan formulasi rumus harga STL emas dikalikan dengan emas yang 

digadaikan. Adapun indikator yang digunakan untuk wawancara diantaranya 

produk pinjaman non mikro dengan jaminan gadai emas, besar bunga yang 

dibebankan, metode penentuan nilai taksiran dan proses penentuan nilai taksiran. 

b.  Nilai pembiayaan 

Menurtu Hadi (2013) untuk menetukan nilai pembiayaan gadai emas 

dapat di formulasikan dengan rumus Taksiran dikalikan dengan persentase sesuai 

pinjaman nasabah. Adapun indikator yang digunakan untuk wawancara diantaranya 

prosedur pembiayaan gadai emas, syarat yang dipenuhi untuk pembiayaan gadai 

emas, penentuan nilai pembiayaan, analisis penentuan pembiayaan gadai emas, 

perhitungan besarnya nilai pembiayaan gadai emas, tanggapan petugas atas 

keluhan nasabah untuk penentuan nilai pembiayaan dan prosedur pembiayaan 

yang jatuh tempo. 

3.4   Jenis Dan Sumber Data 

a. Data Primer 

 Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari obyek 

penelitian yaitu Kantor Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo, untuk data primer 

ini dilakukan teknik pengumpulan data: 

1. Observasi 

 Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 

peninjauan langsung kelokasi penelitian. 

2. Wawancara 
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Teknik ini digunakan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

pemimpin atau staf yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang terjadi. 

Dokumentasi  

3. Dokumntasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah Teknik 

pengumpulan data dimana sumber data untuk melengkapi penelitian ini 

berupa gambar yang tujuannya untuk memberi informasi bagi proses 

penelitian. 

b. Data Sekunder 

 Penelitian kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder 

dengan tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian 

kepustakaan  yang berisi dasar-dasar teori. Bahan-bahan pendukung berasal dari 

Kantor Pegadaian Cabang sentral Gorontalo,Perpustakaan Fakultas Ekonomi 

Universitas Ichsan Gorontalo dan web site. Dari  sumber data ini maka peneliti 

akan mengelolah data-data tersebut untuk menarik suatu kesimpulan. 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi yaitu mengamati hal-hal yang berhubungan dengan penulisan 

penelitian ini. 

2. Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan dalam rangka 

mengumpulkan data dari pihak informan. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data melalui pencatatan dari 

berbagai dokumen yang mendukung penelitian atau berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 
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3.6   Metode Pengolahan Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan (Miles dan Huberman, 1992). 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. (Miles dan Huberman, 1992). 

  

3.7   Teknik Anaisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses mencari makna dari sekumpulan 

data hingga dapat dituangkan dalam pembahasan temuan penelitian, dan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan Metode Deskriptif. Dengan kata lain Metode 

ini digunakan untuk memahami, menganalisis, dan mengungkapkan fenomena 

dari suatu kejadian dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian.  

     Untuk menganalisis data sekunder yang merupakan data dari lokasi 

penelitian yaitu pada kantor Pegadaian Cabang Sentral Gorontslo dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Analisis Nilai Taksiran Logam Emas 

Dengan menggunakan rumus:  

 

 PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontlo 



42 
 

 

2) Analisis Nilai Pembiayaan Logam Emas 

Setelah nilai taksiran diketahui, langkah selanjutnya menentukan nilai 

besarnya pinjaman atau pembiayaan dengan rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Penentuan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitia 

4.1.1. Sejarah Singkat Berdirinya PT. Pegadaian (Persero) Sentral Cabang 

Gorontalo. 

 PT. Pegadaian (Persero) Sentral Cabang Gorontalo merupakan salah satu 

unit pelayanan unit Operasuonal (UPO) PT Pegadaian (Persero) yang telah 

tercatat dalam laporan tahunan untuk tahun 2020. Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan kepada Pimpinan PT. Pegadaian Sentral Cabang Gorontalo 

Ibu Herda Saleh bahwa PT. Pegadaian (Persero) Sentral Cabang Gorontalo berada 

dibawah naungan PT. Pegadaian Persero Indonesia, oleh sebab itu, gambaran 

umum terkait profil perusahaan yang merupakan sejarah singkat, visi dan misi 

serta budaya perusahaan wajib dijalankan oleh masing-masing unit pelayanan 

operasional yang ada diseluruh indonesia.    

 Tonggak awal berdirinya lembaga pegadaian di indonesia yaitu pada 

tanggal 20 Agusus 1764 bertempat di Batavia. pada saat itu pemerintah colonial 

Belanda melalui Vereenigde Oostindische Compagnie atau VOC mendirikan Bank 

Van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem 

gadai. Setelah Inggris mengambil ahli pemerintahan, Bank Van Leening sempat 

dibubarkan dan masyarakat diberikan kebebasan untuk mendirikan usaha 

pegadaian sepanjang mendapat lisensi dari daerah setempat. Namun dengan 
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berjalan waktu disadari oleh pemerintah Inggris bahwa kebijakan tersebut 

memberikan dampak kerugian untuk pemerintah Inggirs, dikarenakan banyak 

masyarakat yang telah diberikan kebebasan untuk mendirikan usaha pegadaian 

tersebut malah menerapkan praktek lintah darat (rentenir). Sehinga dengan situasi 

ini, maka Pemerintah Inggris menerapkan kebijakan baru yaitu pendirian 

pegadaian diberikan kepada masyarakat umum yang mampu membayarkan pajak 

yang tinggi kepada pemerintah.  

Kebijakan tersebut berlangsung sampai masa pemerintahan Hindia 

Belanda di Indonesia, akan tetapi kebijakan tersebut tidak bertahan lama, hal ini 

disebabkan karena banyak menimbulkan peluang penyelewengan dari pemegang 

hak dalam menjalankan bisnisnya. Berdasarkan situasi tersebut maka pemerintah 

Belanda menerapkan kebijakan baru yaitu tentang kegiatan pegadaian ditangani 

sendiri oleh pemerintah sehingga memberikan perlindungan dan manfaat yang 

lebih besar bagi masyarakat, dan kebijakannya ditungakan dalam aturan 

Staatsblad (Stbl) No.13 tanggal 12 Maret 1901 yang isinya menjelaskan mengenai 

aturan usaha pegadaian merupakan monopoli pemerintah serta sebagai tindak 

lanjutnya, pada tanggal 1 April 1901 didirikan Lembaga Pegadaian Negara 

Pertama, juga diperingati sebagai momentum ulang tahun Pegadaian (Persero). 

PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo berdiri pada tahun 2003 

bealamatkan di jalan Sam Ratulangi No.78 Kota Selatan, Kota Gorontalo.  Sejak 

awal berdirinya Pegadain tersebut sampai dengan sekarang telah memiliki 

sebanyak 3866 nasabah. Dalam aktivitas operasinal PT Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo ini menyediakan berbagai layanan terkait dengan produk-produk PT 
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Pegadaian. Layanan produk PT Pegadaian yang tersedia mulai dari investasi emas 

pegadaian, cek harga emas pegadaian, tabungan emas, pendaftaran pegadaian 

digital atau pegadaian online, Kredit Cepat Aman (KCA) pegadaian, dan lainnya. 

Terdapat dua sumber pembiayaan yaitu Pembiayan MKM dan NON MKM. Dari 

kedua aktivitas pembiayan tersebut yang merupakan pembiayaan dengan jaminan 

emas adalah pembiayaan MKM (Mikro Kecil Menengah). Pada kantor ini juga 

masyarakat bisa mengajukan pinjam uang atau kredit dengan jaminan mulai dari 

surat BPKB kendaraan motor atau mobil, surat tanah dan lainnya. Proses 

pegadaian terjamin. Segera kunjungi PT Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

untuk memenuhi kebutuhan finansial masyarakat, mencari informasi bunga 

pegadaian, pengajuan pinjaman, dan lainnya. Masyarakat juga bisa menghubungi 

kontak call center dan customer service atau mengakses langsung website PT 

Pegadaian secara online. 

 

4.1.2.  Visi Dan Misi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Sentral Gorontalo 

 PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo dalam mejalakan aktivitas 

operasionalnya tentunya mengacu pada SOP serta Visi dan Misi,  Adapun yang 

menjadi Visi dan Misi diantaranya : 

a. Visi : 

Menjadi The Most Value Financial Campany di Indonesia dan 

sebagai  agenInklusi keuangan pilihan utama masyarakat. 
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b.  Misi : 

1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh 

stakeholder dengan mengembangkan bisnis inti. 

2. Memperluas jangkauan layanan UMKM melaui sinergi Ultara Mikro 

untuk meningktkan proposisi nilai ke nasabah dan stakeholder. 

3. Memberikan service excellence dengan focus nasabah melalui : 

 a). Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital, 

 b).teknologi informasi yang handal dan muktahir, 

 c). praktek manajemen resiko yang kokoh,  

d). SDM yang professional berbudaya kinerja baik. 
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4.1.3.   Struktur PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

 

 

 

 

 

 Uji Fisik 

 

 Uji Kimia  Gambar 2 3 

Kerangka 

Pemikiran 

 Uji Berat 

 

Keterbukaan Informasi 

Masyarakat & Nasabah 

Nilai Pembiayaan Gadai Emas Nilai Taksiran Gadai Emas 
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4.14. Tugas Dan Fungsi Pegawai PT. Pegadaian (Persero) Sentral Cabang 

Gorontalo 

Uraian tugas pokok dan fungsi  Pegawai PT. Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo sebagai berikut : 

1. Pimoinan Cabang PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo memiliki tugas 

dan fungsi : 

a. Merencanakan mengkoordinasikan dan menyelenggarakan dan 

mengendalikan kegiatan oprasional dan administrasi keuangan kantor 

cabang Sentral Gorontalo unit pelayanan sesuai dengan kewenangan. 

b. Melayani atau memastikan bahwa kantor cabang telah mempunyai 

rencana kerja dan anggaran berdasarkan acuan yang telah ditetapkan. 

c. Meyakini dan memastikan bahwa target bisnis ( omset, nasabah dan 

lain -lain) yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik oleh seluruh 

unit kerja operasional  

d. Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan operasional administrasi dan keuangan kantor cabang 

Pegadaian Sentral Gorontalo 

e. Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan pengelolaan modal kerja kantor Cabang PT. Pegadaian 

Sentral Gorontalo.p 
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f. Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjaman kredit sesuai dengan 

batas kewenangan. 

g. Mengkoordinasikan, menyelenggarakan kegiatan pengelolaan sistem 

pengamanan Kantor Cabang Pegadadaian Sentral Gorontalo. 

h. Menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan pemasaran dan 

pelayanan nasabah. 

i. Mewakiliki kepentingan perusahaan baik kedalam maupun keluar 

berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh atasan 

2. Unit Pelayanan PT. Pegadaian Cangan Sentaral Gorontalo Memiliki Tugas 

Dan Fungsi sebagai berikut : 

a. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan 

operasional Unit Pelayanan Cabang. 

b. Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjaman kredit sesuai dengan 

kewenangan. 

c. Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan lewat jatuh 

tempi. 

d. Melakukan pengawasan melekat secara terprogram sesuai kewenangan. 

e. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan 

administrasi dan keuangan serta membuat laporan operasional Unit 

Pelayanan Cabang. 
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f. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pegelola sarana 

dan prasarana, sistem pengamanan, ketertiban dan kebersihan. 

3. Penaksir PT. Pegadaian Sentral Cabang Gorontalo, memiliki tugas dan 

fungsi sebagai berikut : 

a. Menaksir barang jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan 

penetapan uang pinjaman yang wajar sesuai citra perusahaan. 

b. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk menentukan 

mutu dan nilai barang, menetapkan dan menentukan uang kredit gadai. 

c. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang, 

untuk mengetahui mutu dan nilai, dalam menntukan harga pasar yang 

akan di lelang. 

d. Melaksanakan dan menyimpan barang jaminan yang akan disimpan 

guna keamana. 

4. Petugas Gudang PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo memiliki Tugas 

dan Fungsi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pemeriksaan penyimpanan dan pengeluaran barang 

selain barang kantong sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam 

rangka keamanan seta keutuhan barang jaminan. 

b. Menerima barang jaminan selain barang kantong dari administrasi. 
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c. Melakukan pengelompokan barang jaminan sesuai dengan rublik 

dan bulan kreditnya serta Menyusun sesuai dengan urutan nomor 

SBK, dan mengatur penyimpanannya. 

d. Merawat barang jaminan dari udang penyimpanan untuk keperluan 

penebusan, pemeriksaan, oleh atasan atau keprluan lain. 

e. Melakukan pencatatan dan pengadministrasian mutase 

(penambahan dan pengurangan) barang jaminan yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

5. Petugas Penyimpanan barang jaminan PT.Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo memiliki tugas dan fungsi : 

a. Mengurus Gudang barang jaminan  emas dengan cara menyimpan, 

merawat dan mengeluarkan. 

b. Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 

jaminan emas dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka 

keamanan dan keutuhan barang jaminan. 

c. Menerima barang jaminan emas dan perhiasan dari manajer  atau 

asistenmanajer untuk disimpan dalam Gudang penyimpanan barang 

jaminan emas. 

d. Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan 

atasan dan pihak lain. 
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e. Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang 

jaminan dalamkeadaan baik dan aman. 

f. Mencatat mutas penerimaan, pengeluaran barang jaminan yang 

menjadi tanggung jawabnya.  

6.  Petugas Kasir PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo Memili tugas dan 

fungsi sebagai berikut : 

a. Melakukan tugas penerimaan dan pembayaran sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan operasional 

kantor cabang pegadaian sentral Gorontalo. 

b. Menyimpan peralatan dan perlengkapan kerja. 

c. Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

d. Menyimpan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

e. Mencatat penerimaan dari transfer. 

f. Mencatat penerimaan dari penjualan lelang. 

g. Mencatat penerimaan lain-lain. 

h. Melaksanakan pembayaran untuk pinjaman kredit. 

i. Mencatat pembayaran  pengeluaran lain -lain. 

j. Mencatat pembayaran uang kelebihan. 

k. Mencatat pembayaran pinjaman pegawai. 
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l. Melayani nasabah yang akan melakukan pelunasan, peminjaman, 

gadai ulang. 

4.2. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

4.2.1. Hasil Penelitian 

4.2.1.1. Penentuan Nilai Taksiran dengan menggunakan Standar Taksiran 

Logam Emas pada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo. 

Berdasarkan kriteria gadai, salah satu barang yang dapat digadaikan adalah 

Barang perhiasan, seperti perhiasan yang terbuat dari intan, mutiara,emas,perak, 

platina, dan sebagainya. Kriteria gadai selanjutnya adalah barang gadai baru 

dianggap sempurna apabila barang yang digadaikan itu secara hukum sudah berada 

ditangan penerima gadai dan uang yang dibutuhkan telah diterima oleh pemberi 

gadai. Status hukum barang gadai terbentuk pada saat terjadinya akad atau kontrak 

utang piutang yang disertai dengan penyerahan jaminan. 

Berdasarkan uraian diatas, dibuktikan dengan hasil wawancara kepada  

Saudara Mardjun selaku Staf bagian pembiayaan menjelaskan : 

 Pertanyaan wawancara : 

  Berapa jenis produk pembiayaan Non Mokro dengan jaminan gadai 

emas ? dan bagaiaman pembiayaan diangap sah secara hukum pada PT. Pegadaian 
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Cabang Sentral Gorontalo serta berapa  besaran bunga yang dibebankan untuk 

pinjaman Non Mikro?.  

Jawaban Pertanyaan Wawancara : 

 “Pembiayaan Non Mikro untuk gadai emas ada dua produk yang 

ditawarkan kepada nasabah yaitu: pertama: krasida yaitu pembiayaan 

dengan basis angsuran perbulan, pertahun dengan penentuan bunga tetap, 

apabila sudah waktu jatuh tempo perbulan telah tiba maka pembiayaan 

gadai emas tersebut dapat diperpanjang atau dilunasi. dan ke dua Kredit 

Cepat Aman (KCA) yaitu dengan tenor atau jangka waktu jatuh tempo 

pelunasan empat bulan dengan beban bunga setiap per 15 hari atau dua 

minggu sekali, apabila waktu jatuh tempo sudah berakhir maka pembiyaan 

gadai emas tersebut dapat diperpanjang atau dilunasi oleh pihak nasabah, 

dan secara hukum transaksi pembiayaan gadai emas tersebut dianggap sah 

apabila uang yang dibutuhkan telah berada pada pemberi gadai dan emas 

yang digadaikan telah berada pada pihak gadai yaitu PT Pegadaian Cabang 

Sentral Gorontalo”. 

Adapun besarnya bunga yang dibebankan untuk pinjaman Non 

Mikro tersebut yaitu : 

a. Krasida dengan besarnya bunga pertahun adalah : 

1. Pinjaman 1 tahun bunga 1,25% 

2. Pinjaman 2 tahun bunga 1,3% 

3. Pinjaman 3 tahun bunga 1,4% 

b.  Kredit Cepat Aman (KCA) dengan besarnya bunga per 15 hari 

adalah : 

1. Pinjaman golongan a bunga per 15 hari 0,75% 

2. Pinjaman golongan b bunga per 15 hari 1,2% 
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3. Pinjaman golongan c bunga per 15 hari 1,2% 

4. Pinjaman golongan d bunga per 15 hari 1,1% 

 

Selanjutnya hasil wawancara Saudari Herlina Rahim petugas penaksir 

gadai menambahkan. 

Pertanyaan Wawancara : 

Apa saja metode yang digunakan untuk penentuan nilai taksiran emas dsn 

bagaiman proses analisis penentuan nilai taksiran emas dengan menggunakan STL 

emas ata barang yang digadaikan?   

 Jawaban Pertanyaan? 

  “Dalam transaksi pembiayaan gadai emas untuk menentukan nilai taksiran 

emas ada tiga metode yang digunakan yaitu a). Uji Fisik, b). Uji Kimia dan 

c). Uji berat, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai layak atau tidak 

pembiayaan gadai emas kepada nasabah PT. Pegadaian  Cabang Sentral 

Gorontalo. Jumlah nilai taksiran emas didasarkan pada golongan 

pembiayaan atau pinjaman yang didasarkan pada emas yang digadaikan 

oleh nasabah. Selain itu juga, penentuan nilai taksiran ini didasarkan pada 

standar penenetuan nilai taksiran PT. Pegadaian Nasional Indonesia yang 

diatur melalui Standar Logam Emas Nasional Indonesia (STL). Adapun 

berdasarkan aturan Standar Logam Emas Nasional Indonesia bahwa acuan 

kadar emas adalah 24 K 99,00% - 99,99%. 23 K 94,80% - 98,89%. 22 K 

90,60% - 94,79% . 21 K 86,50% - 90,59% . 20 K 82,30% - 86,49% . 19 K 

78,20% - 82,29%  dan 18 K 75,40% - 78,19%.  Standar ini dapat berubah 

sesuai dengan harga emas dipasaran. Sehingganya formulasi untuk 

menetukan nilai taksiran emas dirumuskan dengan: tabel harga STL emas 
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dikalikan dengan barang berupa emas yang digadaikan (dijaminkan). 

Adapun sistem pencairan dana secara tunai ke nasabah untuk pinjaman 

dibawah satu juta lima ratus ribu rupiah, dan diatas satu juta lima ratus ribu 

rupiah ditransfer melalui rekening nasabah serta jumlah dana pada saat 

pengembalian berbeda jumlahnya dari saat pencairan dana“.  

 

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara dari beberapa petugas PT. 

Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo diatas, maka dapat disimpulkan dan 

dianalisis bahwa untuk penentuan nilai taksiran dengan menggunakan standar 

taksiran logam emas pada PT. Pegadaian Cabang Sentar Gorontalo melalui 

beberpa tahapan diantaranya diawali dengan kelengkapan syarat gadai oleh calon 

nasabah berupa KTP, nota kepemilikan barang(emas) dan fisik emas. Adapaun 

dalam analisis penilaian layak dan tidaknya calon nasabah dalam memperoleh 

pembiayaan gadai emas lebih dititik beratkan pada adalah Character (karakter 

nasabah) dan Coletral (jaminan atau agunan). Pada tahap kedua adalah melakukan 

analisis penentuan nilai taksiran emas yang digadaiakan dengan cara menilai atau 

menguji emas yang digadaikan (dijamikan) terlebih dahulu melalui tiga metode 

yaitu Uji Fisik, b). Uji Kimia dan c).Uji Berat. Setelah melakuakan penilaian atau 

pengujian emas maka selanjutnya masuk ke tahap penentuan nilai taksiran emas, 

dengan mengacu pada Standar Logam Emas Nasional Indonesia (STL), dan dalam 

penentuan besarnya nilai atas emas yang digadaikan menggunakan harga gadai 

bukan harga jual atau harga beli yang disesuaikan dengan harga emas dipasaran. 
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Selanjutnya pada tahap terakhir yaitu pencairan dilakukan secara tunai ke nasabah 

sendiri untuk pinjaman dibawah satu juta lima ratus ribu rupiah, dan diatas satu 

juta lima ratus ribu rupiah ditransfer melalui rekening nasabah. Maka dengan 

adanya sistem gadai emas pada PT.Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo tentunya 

memberikan kemudahan kepada masyarakat yang membutuhkan pembiayaan atau 

dana sewaktu -waktu, hanya dengan memenuhi persyaratan salah satunya adalah 

memiliki fisik barang berupa emas sebagai jaminan (Coletral).  

 

4.2.1.2. Penentuan Nilai Pembiayaan Logam Emas Pada PT.Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo 

 PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo, merupakan salah satu usaha yang 

memiliki izin resmi untuk melaksanakan kegiatan Lembaga keuangan berupa 

pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai 

seperti dimaksud dalam Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1150.  Pada 

prinsipnya PT Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo, memiliki dua jenis produk 

yaitu mikro dan Non mikro. Salah satu produk pembiayaan dalam bentuk pinjaman 

dengan jaminan emas adalah pinjaman Non Mikro. 

 Dalam memberikan pembiayaan dengan jaminan gadai emas, tentunya PT. 

Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo tetap mengacu pada prinsip kehati-hatian, 

tujuan ini dilakukan agar tidak terjadi pembiayaan bermaslah atau macet yang 
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nantinya akan membeikan dampak kerugian atau bangkrut. Berdasarkan prinsip 

kehati-hatian yang dilakukan oleh pegadaian, maka dalam memberikan dan 

menyetujui pembiayaan gadai emas terdapat beberapa sayarat yang harus di penuhi 

oleh masyarakat selaku nasabah PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo. 

 Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan dengan Pimpinan dan 

Officer Gadai serta Staf Gadai Emas PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo.  

 Menurut Ibu Herda pimpinan cabang PT. Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo dan Officer Gadai mengatakan bahwa:  

 Pertanyaan wawancara : 

Bagaimana prosedur pembiayaan gadai emas di PT. Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo dan apa saja yang menjadi syarat yang harus dipenuhi oleh calon 

nasabah  dalam mengjukan pembiayaan gadai emas  di PT. Pegadaian Cabanga 

Sentral Gorontalo ?. 

 Jawaban Wawancara : 

“Dalam pembiayaan gadai emas ada beberapa sayarat yang harus dipenuhi 

oleh calon nasabah diatarannya adalah jaminan yang tidak beratas nama 

misalnya hanya nota pembelian emas, jadi mengacu dari penjelasan 

tersebut yang menjadi syarat untuk pembiayaan gadai emas adalah KTP, 

Nota pembelian emas dan fisik emas sebagai jaminan (colleteral). Biasanya 

dalam pembiayaan gadai emas ada dua faktor yang paling utama 

diperhatikan oleh petugas pegadaian adalah Character (karakter nasabah) 

dan Coletral (jaminan atau agunan). Hal ini bertujuan agar tidak terjadi 

resiko pembiayaan bermasalah atau macet yang yang akan mempengaruhi 
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penurunan profitabilitas serta mengakibatkan kerugian PT. Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo dimasa depan “. 

 

Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa, salah satu produk PT. 

Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo adalah pembiayaan Non Mikro yaitu 

pembiayaan gadai emas yang diberikan kepada masyarakat sebagai calon nasabah 

dengan jaminan berupa emas. Untuk pembiayaan Non Mikro terdapat dua jenis 

pembiayaan yaitu Krasida dan KCA (Kredit Cepat Aman).  

 

Adapun untuk ke dua pembiayaan tersebut dalam penentuan besarnya nilai 

pembiayaan gadai emas ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu : a. 

pinjaman normal dan pinjaman optimalisasi. Pinjaman normal yaitu taksiran 

sewajarnya sesuai aturan yang berlaku di pegadaian dan pinjaman optimalisasi 

adalah pinjaman yang didapatkan dari presentase tertentu dari taksiran 

optimalisasi.  

Hasil wawancara dengan bapak Mardjun petugas bagian pembiayaan dan 

Muh.Muklis petugas bagian Pengelola Agunan dan gudang mengungkapkan 

bahwa  

Pertanyaan Wawancara :  

Bagaimana analisis penentuan nilai pembiayaan gadai emas untuk 

pinjaman normal dan pinjaman optimalisasi ? 

Jawaban Wawancara : 
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 “Untuk menganalisi penentuan nilai pembiayaan gadai emas untuk 

pinjaman normal dihitung berdasakan tabel simulasi pembiayaan berupa pinjaman 

yang telah ditetapkan oleh pihak pegadaian. Sedangakan untuk pinjaman 

optimalisasi dihitung berdasakan pengajuan besarnya pembiayaan berupa 

pinjaman oleh calon nasabah kepada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

dengan memperhatikan besaran emas, kadar emas dan kode emas yang menjadi 

jaminan (Coleteral) atau dengan memberikan perhitungan kepada pimpinan 

cabang penggunaan pinjaman gadai oleh pemberi gadai., sehingga bisa di tentukan 

berapa besar pinjaman optimalisasi yang bisa di berikan kepada pemberi gadai 

(calon nasabah) PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo”. 

Selain menganalisi besarnya nilai pembiayaan gadai emas berupa pinjaman 

normal dan pinjaman optimalisasi, hal lain yang harus diperhatikan dan dianalisiss 

adalah peningkatan calon nasabah dalam mengadaikan emas pada PT. Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo, salah satu yang sering dilakukan untuk meningkatkan 

gadai emas yaitu memberikan pelayanan kepada pemberi gadai dengan cepat, 

mudah dan aman dan menaksir emas sesuai dengan ketentuan yang berlaku . cara 

untuk menaksir emas sesuai dengan ketentuan yang berlaku telah dijelaskan 

sebelumnya melalui tiga metode yaitu Uji Fisik, Uji, Uji Kimia, dan Uji Berat 

dengan penentuan nilai taksiran berdasarkan Standar Logam Emas Nasional 

Indonesia (STL) dengan pedoman dasar taksiran yaitu taksiran wajar dan taksiran 

tinggi. Sehingganya setelah ditentukan besarnya taksiran emas tersebut maka 

langkah selanjutnya adalah menetukan nilai pembiayaan gadai emas berdasarkan 
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golongan pinjaman yang dapat di formulasikan dengan persamaan Taksiran 

dikalikan dengan prsentase sesuai pinjaman nasabah. 

Akan tetapi pada kenyataan dalam penentuan nilai pembiayaan gadai emas 

sering terjadi permasalahan, hal ini disebabkan kurang pahamnya masyarakat 

dalam memahami penentuan besarnya nilai pembiayaan dan prosedur pembiayaan 

serta pengembalian kelebihan nila pembiayaan gadai emas pada saat di lelang atau 

dijual kembali oleh pihah gadai PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo. 

Hal ini dibuktikan dengan Hasil Wawancara saudara Moh.Muchlis Sj. Ntoi 

petugas bagian Pengelola Agunan dan Martiya Hake Petugas bagian Kasir PT. 

Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo mengungkapkan : 

Pertanyaan Wawancara :  

Apa yang dimaksud  dengan penentuan nilai wajar dan nilai tinggi ? 

Jawaban Wawancara : 

“Penentuan perhitungan besarnya nilai pembiayaan gadai emas adalah 

taksiran dikalikan dengan prsentase sesuai pinjaman nasabah, akan tetapi sebelum 

menentukan besarnya nilai pembiayaan gadai emas, terlebih dahulu harus 

diketahui besarnya nilai taksiran emas yang digadaikan. Dalam penentuan nilai 

taksiran emas yang digadaikan memperhatikan kadar emas, kode emas, dan  Nilai 

Wajar dan Nilai Tinggi. Nilai wajar adalah taksiran yang sesuai dengan hasil 

perhitungan dari ketentuan penaksiran yang telah ditetapkan atau dapat dikatakan 

tidak ada biaya penyimpanan dan penentuan nilai tinggi adalah taksiran yang 
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melebihi dari kriteria atau batas toleransi dari taksiran wajar karena kesengajaan 

penaksir untuk memenuhi loyalitas nasabah. Sehinggnya setelah diketahui taksiran 

emas tersebut maka dapat ditentukan golongan pinjaman yang terdiri dari (AKT, 

BKT, CKT, DKT) dan selanjutnya ditentukan nilai pembiayaan gadai emas yang 

dapat disalurkan ke nasabah.  

Pertanyaan Wawancara selanjutnya : 

Bagaimana tanggapan pihak gadai terkait dengan keluhan nasabah atas 

penentuan nilai pembiayaan gadai emas ? 

Jawaban wawancara : 

“ Bagaian kasir PT. Pegadaian Cabang Sentral sering menerima complain 

dari nasabah terkait dengan penentuan besarnya nilai pembiayaan gadai emas, akan 

tetapi kasir berusaha menjelaskan dengan riil kepada masyarakat (nasabah) bahwa 

untuk penentuan nilai pembiayaan gadai emsa tersebut sudah sesuai dengan 

tahapan perhitungan nilai taksir emas yang sebenarnya dengan perhitungan yang 

didasarkan pada Standar Logam Emas Nasional Indonesia (STL) untuk penentuan 

kadar emas, kode emas, golongan pinjaman dan penentuan besarnya nilai 

pembiayaan gadai emas berdasarkan nilia taksiran dikalikan presentase sesuai 

pinjaman nasabah,  yang berpedoman pada SOP PT. Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo”. 

Pertanyaan wawancara selanjutnya : 

Bagaimana prosedur unuk mengatasi pembiayaan yang telah jatuh tempo 

dan belum ada pelunasan ? 

Jawaban wawancara : 
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“Selanjutnya dijelaskan kepada masyarakat sebagai calon nasabah dan 

nasabah apabila terdapat pembiayaan yang telah jatuh tempo dan belum selesai 

pelunasannya, maka petugas akan menginformasikan kepada nasabah melalui surat 

pemberitahuan (somasi) kurang lebih tiga kali pemberitahuan atau teguran. 

Apabila setalah tiga kali pemberitahuan tidak ada pelunasan atas kewajiban 

nasabah, maka pihak PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo akan melakukan 

lelang atas emas yang digadaikan tersebut, tapi sebelunya diinformasikan terlebih 

dahulu melalui SMS berupa pesan atau notifikasi langsung kepada nasabah”. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap transaksi 

pembiayaan memiliki prosedur dan mekanisme yang harus dilalui oleh nasabah. 

Adapaun analisis nilai pembiayaan gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo telah dilakukan sesuai prosedur SOP oleh petugas yaitu melalui proses 

awal  adalah pemenuhan persyaratan gadai dari pihak masyarakat sebagai calon 

nasabah, selanjutnya melakukan nilai taksiran emas yang digadaikan, menentukan 

golongan pembiayaan (pinjaman), menyetujui besaran pinjaman dan 

menandatangani surat bukti gadai, selanjutanya tahap terakhir penyaluran dana 

pembiayaan secara tunai dan transfer kepada nasabah.  

4.2.2.  Pembahasan 

4.2.2.1.  Penentuan Nilai Taksiran dengan menggunakan Standar Taksiran 

Logam Emas pada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo. 

Pada dasarnya PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo memberikan 

pembiayaan kepada masyarakat (nasabah) didasarkan pada sebuah kepercayaan, 
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kriteria prosedur pembiayaan dan kriteria barang gadai, sehingga besarnya dana 

yang telah di salurkan kepada nasabah dalam bentuk pinjaman dapat dikembalikan 

sesuai dengan tenor waktu yang telah disepakati yang termuat dalam kontrak 

perjanjian pembiayaan. 

Adapun pembiayaan di PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo yang 

kriterianya berupa gadai emas, termasuk dalam pembiayaan non mikro. Seperti 

yang telah dijelaskan dari hasil wawancara sebelumnya bahwa, pembiayaan non 

mikro terdiri dari dua produk yaitu krasida dan kredit cepat aman (KCA). Ke dua 

produk pembiayaan ini memiliki syarat tenor waktu yang berbeda akan tetapi 

jaminannya sama yaitu berupa emas. Untuk pembiayaan non mikro salah satu 

proses yang dilakukan adalah melakukan penilaian dan analisis taksiran gadai emas 

sesuai standar taksiran logam emas. Adapun untuk proses penentuan nilai taksiran 

emas yang digadaikan pada PT.Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

menggunakan harga gadai yang telah ditentukan oleh PT. Pegadaian Pusat. Untuk 

lebih memudahakan maka diilustrasikan melalui gamabar dibawah ini langkah -

langkah penentuan nilai taksiran gadai emas di PT. Pegadaian Cabang Sentral 

Gorontalo: 
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Berikut uraian teknik metode analisis penentuan taksiran emas pada PT. 

Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo diantaranya adalah : 

1. Pengujian Fisik  atau Pengujian sederhana 

Pengujian ini adalah pengujian dengan menerapkan ilmu-ilmu 

fisika, yaitu dengan mengukur berat jenis barang uji. Alat bantu yang 

dipakai adalah timbangan emas digital (timbangan ini memilki 

ketelitian yang cukup tinggi), segelas air serta benang (tali rafia yang 

disobek tipis, dipilih karena tidak menyerap air). 

Dapat disimpulkan bahwa uji fisik emas dilakukan untuk 

mengetahui dan menganalisis banyaknya goresan dan mulusnya pada 

emas yang digadaikan, warna emas yang digadaikan dan berat  emas. 

2. Pengujian Kimia  

Pengujian ini dilakukan menggunakan alat bantu berupa bahan kimia, 

bahan yang dimaksud yakni H2SO4 dan NaOH.   

 Berikut prosedur dalam pengujian kimia:  

c) Barang uji emas digoreskan beberapa kali ke batu hitam RX 

Sebagian goresan pada batu di teteskan larutan H2SO4 dan akan 

terjadi reaksi kimia, 

d)  tunggu beberapa detik kemudian dikeringkan dengan kapas. Maka 

terdapat kemungkinan yang terjadi pada warna goresan, yakni:  
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1. Hilang sama sekali, maka barang dinyatakan bukan emas.  

2. Sedikti pudar, maka emas dinyatakan emas berkadar dibawah 16 

karat. 

3. Warna tetap sama, maka dinyatakan emas berkadar diatas 16 karat. 

  Selanjutnya, pada goresan emas sisi lainnya diteteskan larutan 

NaOH, dan terdapat tiga reaksi kimia yang terjadi pada warna goresan:  

1. Pudar sekali, maka kadar emas di bawah 23 karat, di atas 16 karat.  

2. Sedikit pudar, maka kadar emas berkisar 23 karat atau 22 karat. 

3. Warna tetap sama maka emas tersebut berkadar 24 karat emas 

murni). 

 Jadi dapat disimpukan, bahwa teknik analisis taksiran emas 

menggunakan metode kimia ini berfungsi untuk mengetahui kadar emas, 

menentukan keasliyan atau tidaknya emas tersebut. Sehingganya apabila 

emas ini asli maka cairan kimia akan menyesuaiakan denga warna 

aslinya.  

4. Uji Berat ( pengujian sederhana ) 

Uji berat dilakukan dengan alat ukur atau alat bantu lain. 

Penaksir emas biasanya memakai beberapa ciri fisik yang dijadikan 

acuan antara lain berat jenis (merasa berat benda dan 

membandingkan dengan ukurannya), warna dan baunya sangat 

dipengaruhi jenis dan kadar logam campuran pada emas.  
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Jadi dapat disimpulkan melalui analisis pengamatan metode ini lebih 

diidentifikasi berat basah dan berat kering guna memperoleh berat jenis. Prosesnya 

dilakukan dengan cara pengukuran berat emas dalam air dan memasukan emas 

dalam air kemudian ditimbang dengan alat tertentu. 

Setelah dilakukannya analisis pengujian taksiran emas dengan 

menggunakankan tiga metode diatas, langkah selajutnya adalah petugas bagian 

taksir menetukan besarnya taksiran emas yang terdiri dari taksiran normal dan 

pinjaman optimalisasi. Untuk penentuan taksiran normal ditentukan melalui 

taksiran sewajarnya sesuai aturan yang berlaku di pegadaian yaitu dengan 

formulasi rumus: (𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒂𝒌𝒔𝒊𝒓𝒂𝒏 = 𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝑻𝑳 𝑬𝒎𝒂𝒔 𝑿 𝑩𝒂𝒓𝒂𝒏𝒈 𝑬𝒎𝒂𝒔 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒈𝒂𝒅𝒂𝒊𝒌𝒂𝒏 ). 

semakin tinggi jumlah kadar karat  (gram) yang dimiliki maka semakin tinggi pula 

harganya. Adapun standar harga logam emas nasional Indonesia (STL) adalah 24 

K 99,00% - 99,99%. 23 K 94,80% - 98,89%. 22 K 90,60% - 94,79% . 21 K 86,50% 

- 90,59% . 20 K 82,30% - 86,49% . 19 K 78,20% - 82,29%  dan 18 K 75,40% - 

78,19%.  Selajutanya untuk  penentuan barang emas yang digadaikan ditentukan 

berdasakan kadar emas yang digadaikan dan telah dilakukan uji dengan 

menggunakan tiga metode sebelumnya. kemudian dari hasil pengujian tersebut 

dapat ditentukan besaran golongan pembiayaan atau pinjaman yang bisa di berikan 

oleh PT.Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo. 

Sebagai contoh untuk penentuan nilai taksiran emas yang digadaikan pada 

PT. Pegadaian Sentral Cabang Gorontalo diilustrasikan sebagai berikut : ibu 
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Mayang salah satu nasabah  mengajukan pembiayaan di PT. Pegadaian Cabang 

Sentral Gorontalo dengan jaminan berupa emas. setelah diadakan analisis taksiran 

emas dengan menggunakan metode uji fisik, uji kimia dan uji berat, diperoleh 

kadar emas yang digadaikan oleh nasabah sebesar 24K 99,00% - 99,99% (emas 

murni).  dengan berat kadar emas 0,5gram dan harga emas 0,5gram adalah 

Rp.541.000. Golongan pinjaman A dengan presentasi taksiran 95%. Maka untuk 

menghitung nilai taksiran emas yang digadaikan dapat diformulasikan dengan 

rumus : Nilai taksiran = (tabel harga STL emas) X  barang emas yang 

digadaikaan. Langkah pertama adalah menentukan tabel harga STL dengan rumus 

: (karat/24) X berat  emas) = (24 Karat / 24 ) X 0,5 gram = 0,5. Karena barang emas 

yang digadaikan ditentukan langsung oleh pegadaian Harga Dasar Emas (HDE), 

maka langsung ke tahap kedua yaitu menghitung nilai taksiran emas yang 

digadaikan yaitu Nilai taksiran = (tabel harga STL emas) X  barang emas yang 

digadaikaan = 0,5 x RP.541.000 = Rp.270.500. 

 Dikarenakan kadar emas yang bisa digadaikan pada PT. Pegadaian Cabang 

Sentral Gorontalo hanya emas untuk kadar emas 22K, 23K, dan 24K, maka 

perhitungan penentuan nilai taksiran emas sebelumnya berlaku juga untuk emas 

22K, 23K dan 23K dengan memperhatikan berat gram emasnya, presentasi 

golongan pinjaman dan harga emas setiap gram. Untuk menghitung barang emas 

yang digadaikan mengacu pada harga emas yang telah ditentukan dari table harga 

emas pada pembiayaan logam mulia PT. Pegadaian. 
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Hal ini di dukung juga oleh penentuan nilai taksiran emas pada PT Cabang 

Sentral Gorontalo dengan presentasi golongan pembiayaan atau pinjaman adalah 

sebagai berikut :  

a. Golongan pinjaman A = Pinjaman Mulai Rp. 150.000 s/d Rp.500.000 

presentasenya yakni 95% dari nilaitaksiran 

b. Golongan pinjaman B = Pinjaman Mulai Rp. 550.000 s/d Rp.5.000.000 

presentasenya yakni 92% dari nilaitaksiran 

c. Golongan pinjaman C = Pinjaman Mulai Rp.5.100.000 s/d 

Rp.20.000.000 presentasenya yakni 92% dari nilaitaksiran 

d. Golongan pinjaman D = Pinjaman Mulai Rp. 20.100.000 s/d 

Rp.300.000.000 presentasenya yakni 93% dari nilai taksiran 

Dalam melakukan analisis nilai taksiran emas bertujuan untuk memberikan 

pelayanan yang mudahan kepada masyarakat untuk memperoleh pembiayaan, 

selain itu juga untuk memberikan perhitungan yang cepat kepada pimpinan cabang 

atas penggunaan pinjaman gadai oleh pemberi gadai dan mempermudah dalam 

menetapkan biaya administrasi dan jasa sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta 

untuk memberikan penaksiran secara akurat atas nilai emas yang digadaikan 

sehingga tidak merugikan satu diantara dua pihak. 

Hal ini juga, sejalan dengan penelitian  Oktaviani (2020) yang menjelaskan 

bahwa nilai taksiran adalah nilai yang mampu mendorong keputusan nasabah 

menggunakan jasa pegadaian. Nasabah akan merespon positif apabila nilai yang 
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dihasilkan dari produk atau jasa mampu memenuhi manfaat bagi 

kebutuhannya.nilai taksiran yang digunakan merupakan acuan pencairan dana 

yang diberikan untuk mengurangi resiko dikemudian hari. 

 

4.2.2.2. Penentuan Nilai Pembiayaan logam Emas pada PT.Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo. 

 Pada aktivitas operasioan PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

khuhususnya aktivitas pembiayaan kepada masyarakat (nasabah) selalu memegang 

teguh pada prinsip -prinsip kehati-hatian. Salah satu prinsip kehati -hatian yang 

dilakukan adalah pada saat memberikan pembiayaan non mikro yaitu pembiayaan 

dengan jaminan gadai emas. Berdasarakan hasil wawancara dengan pimpinan PT. 

Pegadaian Cabang Gorontalo terungkap bahwa untuk pembiayaan berupa gadai 

emas terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh masyarakat sebagai calon 

nasabah. Adapun syara tersebut berupa KTP, Nota pembelian emas dan fisik emas 

sebagai jaminan (colleteral).  

 Selain itu juga, pada pembiayaan gadai emas di PT. Pegadaian Cabang 

Gorontalo factor utama yang paling diperhatikan adalah  

a. Charcter (karakter nasabah) yaitu berhubungan dengan sifat, kepribadian, 

watak pemberi gadai (nabahah), dalam hal ini, petugas akan menilai 

charkter  nasabah khususnya dari segi kepridaian nasabah yang memiliki 



72 
 

 
 

kemampuan dan tanggung jawab untuk melunasi kewajiabnnya berupa 

pelunasan atas pinjaman yang diterimanya. 

b.  Coletral (jaminan atau agunan) yaitu berhubungan dengan kemampuan 

nasabah dalam menyerahkan  hartanya berupa emas untuk digadaikan 

sebagai jaminan dalam kurun jangka waktu yang telah ditentukan dan 

apabila pada batas waktu yang telah disepakati kewajibannya tidak dapat 

dilunasi, maka nasabah dapat. merelakan emas tersebut untuk dijual 

(lelang). 

Hal ini juga sejalan dengan Harnanto (2015) yang mengungkapkan 

mekanisme untuk  pembiayaan gadai emas diantaranya adalah :   

a. Nasabah menjaminkan barang berupa emas yang digadaikan kepada 

pegadaian (penerima gadai) untuk mendapatkan pembiayaan dan kemudian 

pegadaian menaksir emas yang digadaikan tersebut sebagai dasar 

pembiayaan. 

b. Pegadaian dan nasabah menandatangani persetujuan perjanjian 

pembiayaan. 

c. Pegadaian menerima biaya administrasi berupa biaya penitipan atas emas 

yang digadaikan, biaya pemeliharaan, biaya penaksiran yang dibayar pada 

pelunasan atau pada saat perpanjangan transaksi oleh nasabah. 

d. Nasabah menebus emas yang digadaikan setelah jatuh tempo. 
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Selain mekanisme dari syarat administrasi pembiayaan gadai emas diatas, 

hal lain yang perlu diperhatikan adalah analisis penentuan nilai pembiayaan gadai 

emas pada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo. Tahapan yang perlu 

diperhatikan dalam menganalisis nilai pembiayaan gadai emas yaitu pinjaman 

normal dan pinjaman optimalisasi yang keduanya berupa jamian emas. Diketahui 

bahwa PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo untuk non mikro yaitu 

pembiayaan gadai emas terdiri dari dua diantaranya krasida dan KCA. Untuk kedua 

jenis pembiayaan ini dalam mentukan nilai pembiayaannya diawali dengan 

menguji terlebih dahulu emas yang digadaikan dengan menggunakan tiga uji yang 

telah dijelaskan sebelumnya (uji fisik, uji kimia dan uji berat). Setelah dilakukan 

tahap pengujian, maka Langkah selanjutnya menetukan besarnya taksiran 

pembiayaan yang berpedoman pada dasar taksiran berupa : 

a. Taksiran wajar yaitu taksiran yang sesuai dengan hasil perhitungan dari 

ketentuan penaksiran yang telah ditetapkan atau dapat dikatakan tidak 

ada biaya penyimpanan. (Contohnya dalam menentukan pinjaman 

normal) 

b. Taksiran tinggi yaiu taksiran yang melebihi dari kriteria atau batas 

toleransi dari taksiran wajar karena kesenjangan penaksir untuk 

memenuhi liyalitas nasabah. (Contoh dalam menentukan pinjaman 

optimalisasi). 
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Untuk tahapan atas penentuan analisis nilai pembiayaan gadai emas atas 

nilai wajar dan nilai tinggi yaitu dengan tahapan awal adalah menetukan kadar 

emas yang digadaikan, tahap berikutnya menetukan nilai taksiran, dan golongan 

pinjaman. Selanjutnya untuk penentuan akhir nilai pembiayaan emas yang 

digadaikan di formulasikan dengan menggunakan rumus : nilai pembiayaan = 

taksiran pembiayaan dikalikan dengan presentasi sesuai pinjaman nasabah.  

Sebagai contoh untuk penentuan nilai pembiayaan emas PT. Pegadaian Sentral 

Cabang Gorontalo diilustrasikan sebagai berikut: Ibu Mayang ingin menggadaikan 

emas, setelah dilakukan tahap pengujian diketahu bahwa emas yang digadaikan 

adalah emas 24 Karat dengan berat 0,5 gram, golongan pinjaman  A  dengan 

presentasi taksiran 95% dan harga dasar emas adalah Rp.541.000, jangka waktu 6 

bulan dan Rate yang ditentukan oleh pegadaian 13,7% per bulan. Maka untuk 

menghitung analisis nilai pembiayaan adalah dengan tahap pertama yaitu 

menentukan nilai taksiran emas yang digadaikan dan tahap kedua adalah 

menghitung nilai pembiayaan gadai emas. Tahap Pertama : menentukan nilai 

taksiran :(t𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝑻𝑳 𝑬𝒎𝒂𝒔)𝑿 (𝑩𝒂𝒓𝒂𝒏𝒈 𝑬𝒎𝒂𝒔 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒈𝒂𝒅𝒂𝒊𝒌𝒂𝒏) = (24 Karat / 24) X 0,5 

gram x Rp.541.000 = Rp.270.500. Tahap kedua adalah menghitung nilai 

pembiayaan : (taksiran pembiayaan) x (presentasi sesuai pinjaman nasabah) = 

Rp.270.500 X 95% = Rp.256.975. selanjutnya menghitung biaya pemeliharaan 

yang dibebankan kepada nasabah dengan rumus : (taksiran x rate) x waktu gadai = 

(Rp.270.500 X 14,5 % perbulan) X 6 bulan = Rp 235.335  untuk enam bulan atau 
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biaya pemeliharaan yang harus dibayar nasabah per bulan adalah Rp.235.335/6 

bulan = Rp.39.223.  

Sehingganya berdasarkan ilustrasi perhitungan nilai taksiran nilai 

pembiayaan emas diatas dapat di ketahui besarnya jumlah nilai pembiayaan yang 

dapat diberikan ke nasabah untuk jaminan emas 24 Karat berat 0,5 gram adalah 

nilai pembiayaan + Biaya pemeliharaan = Rp.256.975+ Rp.235.335 = Rp.492.310 

dengan jangka waktu pelunasan enam bulan dan apabila dihitung besarnya 

angsuran untuk setiap bulannya adalah nilai pembiayaan / 6 bulan = Rp.492.310 / 

6 bulan = Rp.82.052 atau Rp.82.000 per bulan . 

Berdasarkan ilustrasi perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

untuk analisis nilai pembiayaan emas pada PT. Pegadaian Cabang sentral 

Gorontalo di awali dengan : 

a.  pengecekan kelengkapan prosedur pembiayaan, 

b. penentuan nilai taksiran emas yang didasarkan pada pengujian dengan 

menggunakan metode (uji fisik, uji kimia, uji berat) untuk menentukan 

kadar dan berat emas yang digadaikan, 

c.  golongan pembiayaan, 

d.  presentasi pembiayaan dan  

e. penentuan nilai pembiayaan emas yang digadaikan (jaminkan).     

 Selain itu juga, pembiayaan pada PT. Pegadaian Cabang Sentral telah 

sesuai dengan prosedur aturan ketentuan Pasal 1 ayat 12 industri Pegadaianan 
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pada tanggal 10 Oktober 1998, dimana pembiayaan mengacu pada klaim moneter 

atau yang setara dalam satu atau lebih kesepakatan yang dicapai antara Pegadaian 

dengan Pegadaian dan lain. pihak. Perjanjian tersebut mengharuskan pihak yang 

didanai untuk mengembalikan uang atau klaim setelah jangka waktu tertentu. 

Akan tetapi dalam menetukan nilai pembiayaan gadai emas harus memperhatikan 

beberapa hal diantaranya adalah tujuan pembiayaan, prosedur pembiayaan dan 

Sumber Daya Manusia berkualitas yang sesuai dengan bidangnya dalam 

melakukan analisis penentuan nilai pembiayaan emas pada PT. Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asiyah (2017), 

yang mengunkapkan bahwa tujuan pembiayaan mencakup dua fungsi 

pembiayaan yang saling terkait, yaitu:  

1. Tujuan laba, yaitu pembiayaan untuk memperoleh pendapatan dari 

laba yang diperoleh dari pendapatan usaha pengelolaan nasabah. 

2. Tujuan keselamatan harus benar-benar terjamin, yaitu keamanan 

fasilitas yang disediakan, sehingga target keuntungan dapat tercapai 

tanpa hambatan yang berarti dan untuk mencapai tujuan ini, 

diperlukan analisis keuangan oleh petugas keuangan. Analisis 

keuangan ini adalah panduan yang digunakan oleh setiap pejabat 

keuangan suatu lembaga keuangan saat melakukan analisis keuangan 

saat memberikan dana kepada pelanggan, 
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Selanjutnya Indrayani (2015) mengungkapkan bahwa Analisis 

pembiayaan memiliki dua tujuan, yaitu:  

a. tujuan keseluruhan  

 Tujuan keseluruhan dari analisis pembiayaan adalah memberikan 

pelayanan kepada kebutuhan masyarakat untuk mendorong dan 

mempercepat perdagangan, produksi dan pelayanan konsumsi yang 

bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

b. tujuan khusus.. Sementara itu, tujuan spesifik dari analisis 

pembiayaan adalah:  

1. menilai kelayakan usaha calon debitur,  

2. mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh pembiayaan yang 

terhutang, dan  

3. menghitung kebutuhan pembiayaan yang sesuai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan di bab empat untuk 

penelitian mengenai analisis penentuan nilai taksiran dan pembiayaan gadai emas 

pada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo, maka dapat dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Analisis penentuan nilai taksiran dengan menggunakan standar taksiran 

logam emas pada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo didasarkan 

pada sebuah kepercayaan, kriteria prosedur pembiayaan dan kriteria barang 

gadai, sehingga besarnya dana yang telah di salurkan kepada nasabah 

dalam bentuk pinjaman dapat dikembalikan sesuai dengan tenor waktu 

yang telah disepakati yang termuat dalam kontrak perjanjian pembiayaan. 

Diketahiu bahwa pada PT. Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo 

pembiayaan gadai emas termasuk pembiayaan non mikro berupa 

pembiayaann krasida dan Kredit Cepat Aman, dimana untuk kedua jenis 

pembiayaan tersebut dalam menganalisis penentuan nilai taksiran melalui 

beberapa tahapan yaitu pertama: teknik pengujian dengan menggunakan 

metode analisis taksiran emas berupa (uji fisik, uji kimia dan uji berar), ke 
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dua :memperhatikan kadar emas dan berat emas (gram). Sehingganya 

melalui analisis penentuan nilai taksiran emas yang tepat dapat mencapai 

tujuan pegadaian untuk memberikan pelayanan yang mudahan kepada 

masyarakat untuk memperoleh pembiayaan, dan mendorong masyarakat 

untuk menggunakan jasa pegadaian melalui gadai emas pada PT. 

Pegadaian Cabang Sentral Gorontalo. 

2. Analisis penentuan nilai pembiayaan logam emas pada PT.Pegadaian 

Cabang Sentral Gorontalo didasari pada prinsip kehati-hatian dengan 

tahapan pembiayaan melalui penilaian prosedur mekanisme syarat 

administrasi yang tepat dan tahapan analisis nilai pembiayaan emas 

diantaranya : 

a.  Pengecekan kelengkapan prosedur pembiayaan, 

b. Penentuan nilai taksiran emas yang didasarkan pada pengujian 

dengan menggunakan metode (uji fisik, uji kimia, uji berat) untuk 

menentukan kadar dan berat emas yang digadaikan, 

c. Golongan pembiayaan, 

d.  Presentasi pembiayaan dan  

e. Penentuan nilai pembiayaan emas yang digadaikan (jaminkan).  

Selain itu juga analisis nilai pembiayaan emas logam emas memiliki tujuan 

pembiayaan yaitu untuk meningkatkan laba perusahaan. Sehingganya 

untuk mencapai tujuan pembiayaan tersebut diperlukan Sumber Daya 
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Manusia berkualitas yang sesuai dengan bidangnya dalam menganlisis 

penentuan nilai pembiayaan logam emas pada PT. Pegadaian Cabang 

Sentral Gorontalo.    

  

5.2. SARAN 

Setelah melakukan analisis penentuan nilai taksiran dan analisis penentuan 

nilai pembiayaan logam emas, maka saran-saran yang dapat penulis sampaikan 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Pegadaian 

Pegadaian perlu meningkatkan dan mengembangkan edukasi khusus untuk 

petugas bagian gadai emas, karenan dengan adanya peningkatan dan 

pengembangan edukasi untuk pengelolaan gadai emas, maka akan 

menghasilkan karyawan yang cerdas, memiliki wawasan luas yang dapat 

memberikan pelayanan dan informasi kepada masyarakat (nasabah) 

mengenai prosedur pengelolaan gadai emas berupa tahapan analisis 

penentuan nilai taksiran emas dan analisis penentuan nilai pembiayaan 

gadai emas.   

b. Nasabah 
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Dapat meningkatakan pengetahuan mengenai manfaat yang dapat 

diperoleh dengan pemanfaatan jasa pegadaian melaui pembiayaan gadai 

emas, sehingganya dapat menghasilkan nasabah cerdas yang dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat lainnya dan mendorng 

masyarakat sebagai calon nasabah untuk meningkatkan penggunaan jasa 

pegadaian untuk memperoleh pembiayaan yang cepat, mudah dan aman.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. 

 

JADWAL PENELITIAN 

Rencana pelaksanaan penelitian ini dimulai dari pengusulan judul 

penelitian pada bulan Juli 2021 dan ditargetkan penyusunan skripsi 

rampung pada bulan Januari 2022. Secara keseluruhan, rencana 

pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan dalam table berikut: 

 

Tabel Jadwal Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN JULI AGUSRUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI

Pengajuan judul 

Penyusunan & Bimbingan 

Proposal 

Ujain Proposal

Revisi dan Pengumpulan Data

Penyusunan dan Konsultasi 

Skripsi

Persetujuan  dan Ujian Skripsi
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Lampiran 2  

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Berapakah produk pinjaman Non Mikro dengan jaminan gadai emas? Dan 

bagaimana pembiayaan gadai emas dianggap sah secara hukum pada PT. 

Pegadaian  Cabang Sentral Gorontalo ? 

2. Berapa besar bunga yang dibebankan untuk pinjaman non mikro (krasida 

dan KCA) ? 

3. Apa saja metode yang digunakan untuk penentuan nila taksiran emas ? 

4. Bagaimana Preses analisis penentuan Nilai Tasksir dengan menggunakan 

STL emas atas barang yang di gadaikan ? 

5. Bagaimana prosedur pembiayaan gadai emas di PT.Pegadaian Cabang 

Sentral Gorontalo? 

6. Apa saja yang menjadi syarat yang harus dipenuhi oleh calon nasabah 

dalam mengajukan pembiayaan gadai emas di PT.Pegadaian Cabang 

Sentral Gorontalo? 

7. Bagaimana analisi penentuan nilai pembiayaan gadai emas untuk pinjaman 

normal 
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8. Bagaimana analisis penentuan nilai pembiayaan gadai emas untuk 

pinjaman optimalisasi 

9. Pembiayaan gadai emas ? 

10. Apa yang dimkasud dengan penentuan nilai wajar dan tinggi ? 

11. Bagaiaman tanggapan pihak gadai terkait dengan keluhan nasabah atas  

penentuan nilai pembiayaan gadai emas. 

12. Bagaimana prosedur untuk mengatasi pembiayaan yang telah jatuh tempo 

dan belum ada pelunasan ? 
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Lampiran 3  

 

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 
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 Wawancara dengan Petugas Pembiayaan  Wawancara dengan Petugas Pembiayaan 

 Wawancara dengan Petugas Pengelola 

Agunan (Gudang) 
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